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MOTO 

 

 

“Aku ingin jadi peluru”  Melesat jauh……….. (A. Ari. D) 

 

Dan apa saja yang kamu minta dalam doa dengan penuh kepercayaan, kamu 

akan menerimanya ( Mat 21:22) 

 

Saya adalah orang yang sangat mempercayai keberuntungan, dan saya 

menemukan bahwa semakin keras saya bekerja, semakin saya beruntung 

(S.Leacock) 

 

Untuk segala sesuatu ada masanya, untuk apa pun di bawah langit ada 

waktunya (Pengkotbah 3:1) 

 

Sukses adalah hal yang terus berkelanjutan, ia bertumbuh dan berkembang. 

Ia mencapai satu hal dan menggunakannya sebagai batu loncatan untuk 

mencapai sesuatu yang lain (John C. Maxwell) 
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ABSTRAK 
 

 

Pujiastuti. 2007. Perbedaan Kemampuan Menulis Cerita Pendek Berdasarkan 
Pengalaman Pribadi antara Siswa Laki-laki dan Siswa Perempuan Kelas IX 
SMP Pangudi Luhur Moyudan Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 
2009/2010. FKIP. PBSID. Yogyakarta : Universitas Sanata Dharma. 

 
Peneliti meneliti perbedaan tingkat kemampuan siswa  laki-laki kelas IX dan 

siswa perempuan kelas IX dalam menulis cerita pendek berdasarkan pengalam 
pribadi. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Populasi dari penelitian 
ini adalah siswa  laki-laki kelas IX dan siswa perempuan kelas IX SMP Pangudi 
Luhur Moyudan Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2009/2010 yang berjumlah 50 
orang. Sampel penelitian adalah seluruh populasi. Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah seperangkat soal untuk menulis 
cerpen beradasrkan pengalaman pribadi yang pernah dialami siswa. 
Analisis data dilakukan dengan dengan mencari skor rata-rata. Rata-rata  ini 
dipergunakan untuk mengetahui rata-rata kemampuan menulis cerpen berdasarkan 
pengalaman pribadi pada siswa laki-laki dan siswa perempuan kelas IX SMP Pangudi 
Luhur Moyudan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis cerpen 
siswa perempuan kelas IX lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki IX. Kemampuan 
menulis siswa laki-laki dan siswa perempuan itu berada dalam kategori hampir 
sedang  tetapi rentangan skor yang dicapai kedua sampel itu menunjukkan adanya 
perbedaan. Kategori hampir sedang pada siswa laki-laki pada rentang skor 63 – 67 
dicapai oleh siswa 9 siswa laki-laki (36%) dengan rata-rata 65, 12. sedangkan 
kategori hampir sedang pada siswa perempuan pada rentang skor 69 – 73 dicapai oleh 
8 siswa perempuan (32%)  dengan rata-rata 70,76. Faktor yang memepengarui saat 
pembelajaran menulis berlangsung adalah 1) faktor fisik, 2) faktor pemahaman, 3) 
faktor pribadi, 4) dan faktor sikap. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada kepala sekolah, 
guru bahasa Indonesia,  dan peneliti lain. Pertama, Kepala Sekolah, sebaiknya 
peningkatan kemampuan menulis dalam hal ini menulis cerpen perlu mendapat 
perhatian kepala sekolah terutama dalam hal sarana dan prasarana yang mendukung 
proses belajar mengajar khususnya dalam pengajaran keterampilan menulis. Kedua, 
guru bahasa Indonesia, guru perlu mengevaluasi secara menyeluruh sejauh mana 
kemampuan siswa dalam menulis cerpen yang baik dengan memperhatikan kriteria-
kriteria yakni tema, tokoh dan penokohan,alur, latar, diksi dan gaya bahasa, sudut 
pandang, dan keterpaduan unsure-unsur pembangun cerpen. Ketiga, Peneliti lain, 
peneliti lain diharapkan dapat membuat dan mengembangkan penelitian lain yang 
belum tercakup dalam penelitian ini berkaitan dengan pembelajaran bahasa Indonesia 
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ABSTRACT 

 

Pujiastuti. 2007. Difference of capability of short story writing based on personal 
experience between male and female students of class  IX SMP Pangudi 
Luhur Moyudan Sleman Yogyakarta in the academic year 2009/2010. A 
Thesis. Yogyakarata : Department of Indonesian Language Teaching, 
Indonesia and Local Letter. Faculty Paedagogy and Teacher Training, 
Sanata Dharma University 

 
 

It is a research about the level differences between male and female 
students of IX grade in their ability of short story writing based on personal 
experience. It is a quantitative research. The population of this research is the male 
and female students of IX grade of SMP Pangudi Luhur Moyudan in the academic 
year 2009/2010. The number of the student is 50 students. The research sample is all 
of the population. In this research, the writer uses a number of questions to write 
short story based on personal experience. 

The data will be analyzed by determining the score average in order to 
see the ability averages in short story writing based on personal experience of male 
and female students of IX grade of SMP Pangudi Luhur Moyudan. The result of this 
research is showing that the ability of IX grade female students in short story writing 
based on personal experience is higher than the male students ability. Their abilities is 
on the category of close medium but the score distance is showing the existance of 
differences.  The  category close medium of male students on the score distance of 
63-67 is gained by 9 students (36%) with score average of 65, 12, and the category of 
close medium of female students on the score distance of 69-73 is gained by 8 
students (32%) with score average of 70,76. Physical, comprehension, pesonal, and 
attitude were being the influential factors when the writing lesson was held. 

Based on the result of this research, the writer gives suggestions to the 
headmaster, the teacher of Bahasa Indonesia lesson,  and another reseachers. First, to 
the headmaster, it is better to give more attention in writing ability in common and 
short story writting in this case, in the facilities of teaching  learning process 
especially in the writing skill lesson. Second, to the Bahasa Indonesia lesson teacher, 
the teacher needs to evaluate on all over scale, how far the students’ abilities in short 
story writing with paying attention all criterias, that is the theme, character and 
characterization, plot, setting, diction and language manner, angle, and also the 
elements harmony of the short story structure. Third, to another researchers, the 
writer hopes they will arrange and develop another research which have not being 
included yet in this research, related to Bahasa Indonesia lesson. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang diterapkan dalam 

pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia menegaskan bahwa pembelajaran 

adalah membelajarkan siswa, bukan mengajar.  Siswalah yang didorong agar 

secara aktif berlatih menggunakan bahasa khususnya pada keterampilan menulis.  

Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

untuk berkomunikasi dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tertulis. 

Tarigan (1982: 1) menyebutkan ada empat keterampilan berbahasa, yaitu 

(1) keterampilan menyimak (listening skills), (2) keterampilan berbicara 

(speaking skills), (3) keterampilan membaca (reading skills), dan keterampilan 

menulis (writing skills). Keempat keterampilan tersebut berhubungan erat satu 

sama lain dalam proses berbahasa, yakni menyimak, berbicara, mendengar, dan 

menulis. Keterampilan berbahasa tersebut diperoleh seseorang melalui tahapan 

yang teratur: masa kecil seseorang mulai belajar menyimak kemudian berbicara, 

sesudah itu belajar membaca dan menulis. Menyimak dan berbicara biasanya 

dipelajari seseorang sebelum memasuki sekolah. 
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Menurut Sumardjo (2007: 75) menulis merupakan suatu proses 

melahirkan tulisan yang berisi gagasan. Sebelum menulis hendaknya sudah 

tersedia konsep yang jelas: apa yang sebenarnya ingin disampaikan kepada 

pembaca. Untuk dapat menulis sesuatu yang asli dan kuat  diperlukan 

pengetahuan dan pengendapan pengalaman.   

Dalam praktiknya di SMP Pangudi Luhur Moyudan, keterampilan 

menulis (mengarang) khususnya menulis cerita pendek belum dapat diberikan 

secara maksimal. Hal ini disebabkan karena tingkat penguasaan materi dan 

pengetahuan yang dimiliki siswa tentang unsur-unsur dalam sebuah  cerita pendek 

kurang mendalam.  Hal ini dibuktikan dengan keterangan siswa yang kurang jelas 

tentang unsur-unsur dalam sebuah cerpen saat peneliti mencoba bertanya kepada 

para siswa kelas IX SMP Pangudi Luhur Moyudan Sleman Yogyakarta tahun 

ajaran 2009/2010. Hal berbeda dikemukan oleh Sujanto (1988: 58) bahwa sering 

ada kesalahpahaman baik di kalangan masyarakat maupun di kalangan pengasuh 

pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah-sekolah, bahwa keterampilan menulis 

tidak perlu dipelajari karena keterampilan menulis marupakan bakat yang ada 

sejak lahir.   

Penelitian ini mengambil judul Perbedaan Kemampuan Menulis Cerita 

Pendek Berdasarkan Pengalaman Pribadi antara Siswa Laki-laki dan Siswa 

Perempuan Kelas IX SMP Pangudi Luhur Moyudan,  Sleman , Yogyakarta  

Tahun Ajaran 2009/2010 dengan alasan, peneliti memilih siswa laki-laki dan 

perempuan pada sekolah yang sama karena beradasarkan hasil  observasi peneliti 
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ditemukan bahwa  pola pikir dan penyampaian  ide atau gagasan dan pendapat 

siswa laki-laki dan perempuan berbeda meskipun guru pengampunya sama. 

Selain itu, menurut Lester D. Crow dan Alice Crow via Prabu (1985: 44) 

mengatakan bahwa perempuan memiliki keunggulan dalam bidang bahasa, 

ingatan, dan apresiasi seni  sehingga kosakata yang dimiliki lebih banyak dan 

tingkat apresiasi seni yang lebih tinggi sedangkan laki-laki memiliki keunggulan 

dalam bidang matematika atau ilmu hitung dan pengenalan terhadap ruang 

sehingga penguasaan terhadap angka-angka lebih banyak. Alasan lain adalah 

materi mengenai penulisan cerita pendek (cerpen) berdasarkan pengalaman 

pribadi terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pandidikan untuk SMP kelas 

IX dan menurut sepengetahuan peneliti, penelitian ini belum pernah dilakukan 

oleh mahasiswa PBSID Univeritas Sanata Dharma Yogyakarta. 

Berdasarkan uraian dan beberapa alasan di atas, penelitian mengenai 

perbedaan kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi ini layak 

untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan 

bagi penelitian berikut yang sejenis.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, masalah yang akan 

diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Seberapa tinggikah kemampuan menulis cerita pendek berdasarkan 

pengalaman pribadi siswa laki-laki kelas IX SMP Pangudi Luhur 

Moyudan, Sleman, Yogyakarta ahun ajaran 2009/2010? 

2. Seberapa tingggikah kemampuan menulis cerita pendek berdasarkan 

pengalaman pribadi siswa perempuan  kelas IX SMP Pangudi Luhur 

Moyudan, Sleman, Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010? 

3. Adakah perbedaan kemampuan menulis cerita pendek berdasarkan 

pengalaman pribadi antara siswa laki-laki dan siswa perempuan kelas IX 

SMP Pangudi Luhur Moyudan, Sleman, Yogyakarta  tahun ajaran 

2009/2010? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Mendeskripsikan kemampuan menulis cerita pendek berdasarkan 

pengalaman pribadi siswa laki-laki  kelas IX SMP Pangudi Luhur 

Moyudan, Sleman, Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010. 
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2. Mendeskripsikan kemampuan menulis cerita pendek berdasarkan 

pengalaman pribadi siswa perempuan  kelas IX SMP Pangudi Luhur 

Moyudan, Sleman, Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010. 

3. Mendeskripsikan perbedaan kemampuan menulis cerita pendek 

berdasarkan pengalaman pribadi antara siswa laki-laki dan siswa 

perempuan kelas IX SMP Pangudi Luhur Moyudan, Sleman, Yogyakarta 

tahun ajaran 2009/2010? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Kepala SMP Pangudi Luhur Moyudan 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai 

perbedaan kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi 

antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. Dengan demikian, kepala sekolah 

bersama guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat mengupayakan langkah-

langkah yang tepat untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa, 

khususnya menulis ekspresif.  

1.4.2  Guru Pengampu Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi guru 

mata pelajaran Bahasa Indonesia mengenai keterampilan berbahasa, 

khususnya keterampilan menulis cerpen sehingga dapat menjadi acuan bagi 

guru untuk meningkatkan variasi materi pelajaran. 
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1.4.3 Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai masukan bagi peneliti 

lain. Selain itu, penelitian itu dapat mengembangkan topik dalam penelitian 

lain.  

 

1.5 Rumusan Variabel dan Batasan Istilah 

1.5.1 Rumusan Variabel 

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis cerita 

pendek berdasarkan pengalaman pribadi antara siswa laki-laki dan siswa 

perempuan kelas IX SMP Pangudi Luhur Moyudan, Sleman, Yogyakarta 

Tahun Ajaran 2009/2010. 

 

1.5.2 Batasan Istilah  

Istilah-istilah yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah (1) kemampuan 

menulis, (2) cerita pendek, (3) kemampuan menulis cerpen, (4) pengalaman 

pribadi, dan (5)  jenis kelamin. Berikut uraian mengenai kelima istilah 

tersebut. 

1.5.2.1 Kemampuan Menulis  

Menulis adalah menurunkan lambang-lambang grafik atau 

menggambarkan suatu bahasa yang dipakai oleh seseorang sehingga orang 

lain dapat membaca lambang-lambang tersebut. Menulis merupakan 
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representasi bagian dari kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa (Lado via  

Tarigan 1983: 22). 

1.5.2.2 Cerita Pendek (cerpen)  

Effendi (1999: 1) mengatakan cerita pendek atau yang lebih popular 

dengan akronim cerpen , merupakan salah satu jenis fiksi yang paling 

banyak ditulis orang. Cerita pendek  adalah cerita yang melukiskan suatu 

kejadian dalam kehidupan manusia secara ringkas tetapi jelas.  

1.5.2.3 Kemampuan Menulis Cerita Pendek  

   Kemampuan menulis cerpen adalah kemampuan seseorang dalam 

melahirkan pikiran, perasaan, dan kehendak kepada pembaca dengan 

kalimat yang efektif dan bermakna sehingga dapat dimengerti oleh 

pembaca dalam bentuk cerita atau narasi yang relatif pendek.  

1.5.2.4 Pengalaman Pribadi 

Pengalaman pribadi adalah hasil persentuhan antara alam dengan 

panca indera yang dialami oleh seseorang.  

1.5.2.5 Jenis kelamin  

Kelamin adalah sifat jasmani atau rohani yang membedakan dua 

makhluk sebagai betina dan jantan atau wanita dan pria (Depdiknas,2001: 

407). 
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1.6 Sistematika Penyajian 

Untuk dapat memberikan gambaran yang jelas, maka penulisan ini disusun 

dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN  

1. Latar Belakang  Masalah, berisi mengenai alasan mengapa topik 

penelitian ini dipilih. 

2. Rumusan Masalah, berisi gambaran mengenai masalah-masalah yang 

melatarbelakangi pemilihan topik. 

3. Tujuan Penelitian, berisi mengenai uraian singkat tujuan yang akan 

dicapai dari penelitian ini. 

4. Manfaat Penelitian, berisi mengenai uraian singkat tentang manfaat yang 

akan diperoleh dari penelitian ini.  

5. Rumusan Variabel dan Batasan Istilah, berisi uraian singkat mengenai 

variabel-variabel yang akan diteliti dan istilah-istilah khusus yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

6. Sistematika Penyajian, berisi mengenai pokok bahasan setiap bab dalam 

penelitian ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

1. Penelitian Terdahulu yang Relevan, berisi mengenai penelitian-penelitian 

terdahulu yang ada kaitannya dengan masalah yang akan diteliti dalam 

penelitian ini. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



  9

2. Kerangka Teori, berisi mengenai uraian teori-teori yang akan digunakan 

sebagai kajian dan landasan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

1. Jenis penelitian, berisi mengenai jenis penelitian apa yang dipilih dan 

digunakan dalam penelitian ini. 

2. Populasi dan Sampel Penelitian, berisi uraian mengenai seluruh subjek 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

3. Instrumen Penelitian, berisi mengenai alat yang digunakan dalam 

memperoleh data. 

4. Teknik Pengumpulan Data, berisi mengenai cara-cara bagaimana data 

dikumpulkan. 

5. Teknik Analisis Data, berisi mengenai bagaimana langkah-langkah 

menganalisis data dalam penelitian. 

BAB IV DESKRIPSI DATA, HASIL PENELITIAN, DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Data, berisi mengenai uraian data-data yang digunakan untuk 

diolah dan dianalisis. 

2. Hasil Penelitian, berisi mengenai uraian hasil analisis data yang disajikan 

ke dalam nilai rata-rata, simpangan baku, dan uji t (t-test). 

3. Pembahasan, berisi tentang uraian deskripsi masing-masing penghitungan 

nilai rata-rata, simpangan baku, dan uji-t. 
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BAB V PENUTUP  

1. Kesimpulan, berisi mengenai uraian kesimpulan dari hasil analisis data-

data yang telah dikumpulkan dan diolah.  

2. Implikasi, berisi mengenai uraian berbagai penerapan-penerapan hasil 

penelitian yang telah dianalisis. 

3. Saran, berisi mengenai uraian saran bagi : kepala sekolah, guru pengampu 

mata pelajaran Bahasa Indonesia, dan peneliti lain.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Bab II ini menguraikan: (1) penelitian terdahulu yang relevan dan (2) kerangka 

teori. Di bawah ini diuraikan kedua hal tersebut.  

 

2.1  Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sekarang 

dilaksanakan oleh peneliti. Penelitian yang terdahulu itu dilakukan oleh Yuliawati 

Setyarini (2006), Retno Purwanti (2007), Andika Yudhik Riskyanto (2008). Berikut 

ini uraian mengenai penelitian tersebut. 

2.1.1  Yuliawati Setyarini (2006) 

Populasi penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas X Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Malang tahun ajaran 2005/2006. Penelitian ini berusaha mengkaji 

masalah tentang kemampuan siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 3 Malang 

dalam menulis cerpen.   

Berdasarkan analisis data diperoleh hasil bahwa (1) dalam menulis 

cerpen dengan cerpen rumpang di awal, siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 3 

Malang tergolong tidak mampu karena sebanyak 52% atau 15 siswa 

mendapatkan kualifikasi pemahaman kurang dan sangat kurang. Siswa tidak 

mampu memaparkan pengenalan tokoh, penciptaan suasana, dan tidak mampu 

menggunakan gaya bahasa pada bagian awal cerpen, (2) dalam menulis cerpen 
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dengan cerpen rumpang di tengah, siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 3 

Malang tergolong tidak mampu karena kurang dari 60%, yakni sebanyak 52% 

atau 15 siswa mendapatkan kualifikasi pemahaman baik dan cukup. Siswa tidak 

mampu menyajikan perselisihan tokoh, konflik yang memuncak, dan tidak 

mampu menggunakan gaya bahasa pada bagian tengah cerpen, dan (3) dalam 

menulis cerpen dengan cerpen rumpang di akhir, siswa kelas X Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Malang tergolong mampu karena sebanyak 97% atau 28 siswa 

mendapatkan kualifikasi pemahaman baik dan cukup. Siswa mampu menyajikan 

pemecahan masalah/konflik tokoh dan menyajikan kesudahan cerita. Tapi siswa 

tidak mampu menggunakan gaya bahasa pada bagian akhir cerpen dalam 

menulis cerpen.  

 

2.1.2 Retno Purwanti (2007) 

Populasi penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas X SMA Widya 

Dharma turen. Penelitian ini berusaha untuk memperoleh gambaran tentang 

pemanfaatan pengalaman pribadi siswa kelas X SMA dalam menulis cerpen.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pemanfaatan pengalaman  

pribadi siswa kelas X SMA dalam menulis cerpen berkaitan dengan kegiatan  

belajar mengajar yang dilakukan guru dan siswa yang terdiri atas tiga kegiatan,  

yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dalam kegiatan  

pendahuluan, guru melakukan tanya jawab dengan siswa untuk mengetahui  

pemahaman siswa tentang cerpen dan proses menulis cerpen. Dalam kegiatan 
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inti, siswa menentukan unsur-unsur pembangun cerpen yang diberikan guru, 

memilih salah satu pengalaman pribadi siswa, membuat kerangka cerpen 

berdasarkan pengalaman pribadi tersebut, serta mengembangkan kerangka 

cerpen sehingga menjadi sebuah cerpen yang utuh. Dalam kegiatan penutup, 

siswa dan guru melakukan kegiatan refleksi, yaitu menyimpulkan hasil 

pembelajaran telah berlangsung secara klasikal.  

 

2.1.3 Andika Yudhik Riskyanto (2008)  

Populasi penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Kartosono. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 

menulis cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kertosono. Data utama yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skor kemampuan menulis cerpen siswa 

kelas VIII SMP Negeri 3 Kertosono. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa teks cerpen yang mengandung unsur-unsur cerpen.  

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini secara umum menunjukkan 

bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kertosono cukup baik dalam memilih dan 

mengembangkan tema, tokoh, alur, latar, dan sudut pandang, namun belum 

mampu menggunakan gaya bahasa yang bervariasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa tingkat 

kemampuan siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kertosono dalam memilih dan 

mengembangkan tema adalah lebih dari separuh (55%), memperoleh nilai 15 

dengan kualifikasi baik, kurang dari sepertiga yang lain (28%) siswa 
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memperoleh nilai 10 dengan kualifikasi cukup, sedangkan sisanya (17%) siswa 

memperoleh nilai 5 dengan kualifikasi kurang. Tingkat kemampuan siswa kelas 

VIII SMPN 3 Kertosono dalam memilih dan mengembangkan tokoh adalah 

kurang dari separuh (45%) dari siswa memperoleh nilai 15 dengan kualifikasi 

baik, lebih dari sepertiga yang lain (35%) siswa memperoleh nilai 10 dengan 

kualifikasi cukup, sedangkansisanya (20%) siswa memperoleh nilai 5 dengan 

kualifikasi kurang. Tingkat kemampuan siswa kelas VIII SMPN 3 Kertosono 

dalam memilih dan mengembangkan alur adalah lebih dari sepertiga (38%) dari 

siswa memperoleh nilai 30 dengan kualifikasi baik, kurang dari separuh yang 

lain (32%) siswa memperoleh nilai 20 dengan kualifikasi cukup, sedangkan 

sisanya (30%) siswa memperoleh nilai 10 dengan kualifikasi kurang. Tingkat 

kemampuan siswa kelas VIII SMPN 3 Kertosono dalam memilih dan 

mengembangkan latar adalah lebih dari sepertiga (38%) dari siswa memperoleh 

nilai 12 dengan kualifikasi baik, lebih dari sepertiga yang lain (35%) siswa 

memperoleh nilai 8 dengan kualifikasi cukup, sedangkan sisanya (27%) siswa 

memperoleh nilai 4 dengan kualifikasi kurang. Tingkat kemampuan siswa kelas 

VIII SMPN 3 Kertosono dalam konsistensi sudut pandang adalah seluruh 

(100%) dari siswa sampel memperoleh nilai 12 dengan kualifikasi baik. Tingkat 

kemampuan siswa kelas VIII SMPN 3 Kertosono dalam penggunaan gaya 

bahasa adalah seluruh (100%) dari siswa sampel memperoleh nilai 5 dengan 

kualifikasi kurang. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



  15

Selanjutnya dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian yang dilakukan 

ini dapat mengembangkan penelitian-penelitian yang ada. Dalam hal ini peneliti 

menitikberatkan perhatian pada perbedaan kemampuan siswa laki-laki dan siswa 

perempuan dalam menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman pribadi. 

 

2.2 Kerangka Teori 

2.2.1 Kemampuan Menulis  

Menulis adalah menurunkan lambang-lambang grafik atau 

menggambarkan suatu bahasa yang dipakai oleh seseorang sehingga orang 

lain dapat membaca lambang-lambang tersebut. Menulis merupakan 

representasi bagian dari kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa (Lado via Tarigan 

1983: 22). 

Menulis merupakan kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan dengan 

tulis menulis juga dapat diartikan sebagai cara berkomunikasi dengan 

mengungkapkan pikiran, perasaan, dan kehendak kepada orang lain secara 

tertulis. Salah satu jenis kegiatan menulis adalah menulis kreatif dalam hal ini, 

menulis cerpen termasuk salah satu kegiatan menulis kreatif (Sumiharja dkk. 

via Kusworosari). 

Menurut Trianto (via Kusworosari (2002: 2)) tulisan kreatif 

merupakan tulisan yang bersifat apresiatif dan ekspresif. Apresiatif 

maksudnya melalui kegiatan menulis kreatif orang dapat mengenali 

menyenangi, menikmati, dan mungkin menciptakan kembali secara kritis 
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berbagai hal yang dijumpai dalam teks-teks kreatif karya orang lain dengan 

caranya sendiri dan memanfaatkan berbagai hal tersebut ke dalam kehidupan 

nyata. Ekspresif dalam arti bahwa kita dimungkinkan mengekspresikan atau 

mengungkapkan berbagai pengalaman atau berbagai hal yang menggejala 

dalam diri kita, untuk dikomunikasikan kepada orang lain, melalui tulisan 

kreatif sebagai sesuatu yang bermakna. Salah satu teks bersifat kreatif adalah 

teks cerpen seperti penulisan cerpen. 

  Keterampilan menulis memiliki peran yang sangat penting bagi siswa 

karena setiap tugas yang diberikan guru dapat dilakukan dengan baik apabila 

siswa memiliki kemampuan menulis yang baik. Sumardjo (2007: 36) 

berpendapat bahwa penulis khususnya penulis cerpen  yang baik adalah 

penulis yang mampu membuat pembacanya kreatif. Tugas penulis menyajikan 

sebuah gambaran berupa perkembangan sebuah pengalaman. Pengalaman itu 

sendiri harus berbicara kepada pembacanya masing-masing. Oleh karena itu, 

untuk menjadi seorang penulis yang baik perlu melakukan latihan yang rutin.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa kemampuan 

menulis adalah kemampuan seseorang dalam melahirkan pikiran, perasaan, 

dan kehendak kepada pembaca dengan kalimat yang efektif dan bermakna 

sehingga dapat dimengerti oleh pembaca. Kemampuan menulis sangat 

diperlukan siswa untuk memenuhi dan mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan guru. Keterampilan menulis memerlukan latihan yang konsisten 
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agar tulisan yang dihasilkan semakin berkualitas. Kemampuan menulis yang 

baik dan berkualitas berbanding lurus dengan keberhasilan siswa di sekolah. 

 

2.2.2 Cerita Pendek  

2.2.2.1 Pengertian Cerita Pendek  

Cerpen dapat disebut sebagai kisahan pendek karena kurang dari 

10.000 kata. Dalam kondisi semacam ini kesan tunggal dominan timbul 

karena cerpen   memusatkan diri pada tokoh dalam satu situasi  pada suatu 

ketika saja. Cerpen yang efektif terdiri dari satu tokoh atau ditampilkan 

pada satu latar belakang dan latar lakuan lahir dan batin dan terlibat dalam 

situasi yang sama. Di dalamnya terdapat satu tikaian dramatik yang 

merupakan isi cerita pendek (Sudjiman, 1988: 15). 

Selanjutnya Suharianto (1982: 39) juga menambahkan bahwa 

“cerita pendek adalah wadah yang biasanya dipakai oleh pengarang untuk 

menyuguhkan sebagian kecil saja dari kehidupan tokoh yang paling 

menarik perhatian pengarang”. Jadi sebuah cerita senantiasa memusatkan 

perhatiannya pada tokoh utama dan permasalahannya yang paling 

menonjol dan menjadi tokoh cerita pengarang, dan juga mempunyai efek 

tunggal, karakter, alur, dan latar yang terbatas. 

Lebih lanjut  Effendi (1999: 1) mengatakan cerita pendek atau yang 

lebih popular dengan akronim cerpen , merupakan salah satu jenis fiksi 

yang paling banyak ditulis orang. Cerita pendek  adalah cerita yang 
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melukiskan suatu kejadian dalam kehidupan manusia secara ringkas tetapi 

jelas.  

Dari beberapa pendapat tersebut peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa cerita pendek adalah cerita fiksi yang bentuknya pendek dan ruang 

lingkup permasalahannya menyuguhkan sebagian kecil saja dari 

kehidupan tokoh yang menarik perhatian pengarang, dan keseluruhan 

cerita memberi kesan tunggal. 

 

2.2.2.2 Macam-macam Cerita Pendek 

Menurut Suminto (2000: 9) cerpen merupakan karya prosa fiksi 

yang dapat selesai dibaca sekali duduk dan ceritanya cukup adapat 

membangkitkan efek tertentu dalam diri pembaca. Dengan kata lain, 

sebuah kesan tunggal yang diperoleh dalam sebuah cerpen dalam sekali 

duduk. Sebuah cerpen biasanya mimiliki plot yang diarahkan pada insiden 

atau peristiwa tunggal.  

Menurut Sarwadi (via Jabrohim, 1994: 177) keanekaragaman jenis 

cerita pendek perlu diketahui oleh guru. Dengan pengetahuan itu, guru 

akan dapat memilih materi pengajaran cerita pendek yang akan disajikan 

kepada siswanya.  
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Macam-macam cerita pendek dapat dilihat dari beberapa segi  

1. Berdasarkan panjang dan pendeknya cerita/segi kuantitas 

a) Cerpen singkat  : kurang dari 2000 kata 

b) Cerpen sedang/ umum: kurang lebih 2000 sampai 5000 kata 

c) Cerpen panjang  : lebih dari 5000 kata 

2. Berdasarkan nilai sastra/ segi kualitas 

a) Cerpen hiburan : pada umumnya bertema cinta kasih 

kaum remaja dengan menggunakan bahasa yang aktual. 

b) Cerpen sastra : cenderung menggunakan bahasa baku 

dan bertema kehidupan manusia dengan segala persoalannya. 

3. Berdasarkan corak unsur ceritanya  

a) Cerpen Konvensional, cerpen yang struktur ceritanya sesuai 

dengan konvensi yang ada. 

b) Cerpen Kontemporer, cerpen yang struktur ceritanya 

menyimpang atau bahkan bertentangan dengan konvensi yang 

ada.  

 

2.2.2.3 Unsur Pembangun Cerpen 

Cerpen tersusun atas unsur-unsur pembangun cerita yang saling 

berkaitan erat antara satu dengan yang lainnya. Keterkaitan antara unsur-unsur 

pembangun cerita tersebut membentuk totalitas yang bersifat abstrak. 

Koherensi dan keterpaduan semua unsur cerita yang membentuk sebuah 
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totalitas sangat menentukan keindahan dan keberhasilan cerpen sebagai suatu 

bentuk ciptaan sastra. Unsur-unsur dalam cerpen terdiri atas: alur atau plot, 

tokoh penokohan, latar(setting), sudut pandang (poin of view), gaya bahasa, 

tema, dan amanat. 

2.2.2.3.1 Alur  

Menurut Nurgiyantoro (2009: 110) alur adalah jalan cerita, kaitannya 

antara satu peristiwa dengan peristiwa yang lain dalam sebuah cerita. Kaitan 

antara peristiwa itu mempunyai penekanan pada hubungan sebab akibat 

(kausalitas) yang artinya satu peristiwa berkaitan dengan peristiwa yang lain.  

Struktur alur biasanya terdiri dari awal, tengah, dan akhir. Bagian awal 

ini terdiri dari paparan (eksposition), rangsangan(inciting moment), dan 

gawatan(ricing action). Bagian tengah terdiri jdari tikaian (conflict), rumitan 

(complication), dan klimaks. Sedangkan pada akhiran terdiri dari leraian 

(failing action), dan selesaian (Sudjiman, 1988: 30). 

Bagian-bagian alur yang dominan yaitu paparan, rangsangan, tikaian, 

rumitan, klimaks, dan selesaian, (1) paparan merupakan suatu penyampaian 

informasi kepada para pembaca. Dengan adanya paparan, dapat 

mempermudah pembaca mengikuti jalan cerita, (2) rangsangan sering timbul 

oleh masuknya seorang tokoh baru yang berlaku sebagai katalisator, (3) 

tikaian adalah perselisihan yang timbul sebagai akibat adanya dua kekuatan 

yang bertentangan.  Tikaian ini merupakan pertentangan antara dirinya sendiri 

dengan kekuatan alam, dengan masyarakat, orang atau tokoh lain, ataupun 
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pertentangan antara dua unsur dalam diri satu tokoh, (4) rumitan merupakan 

perkembangan dari gejala mulai tikaian menuju klimaks, (5) leraian 

merupakan perkembangan cerita kearah selesaian, sedangkan (6) selesaian 

merupakan suatu penyelesaian masalah yang melegakan, namun bias juga 

mendukung masalah yang menyedihkan (Sudjiman, 1988: 32-36).  

Senada dengan itu, Sumarjo (2007: 137) berpendapat bahwa suatu 

kejadian merupakan suatu cerita jika ada perkembangan kejadian. Dan suatu 

kejadian akan berkembang jika ada yang menyebabkan terjadinya 

perkembangan tersebut. Penyebab itu adalah konfik dengan kata lain inti dari 

alur itu adalah konflik. Tak ada cerita yang tidak ada konfliknya. Inilah 

sebabnya kerangka plot atau alur biasanya berbentuk demikian (1) 

pengenalan,(2) timbulnya konflik, (3) klimaks, (4) pengakhiran.   

Dilihat dari cara penyusunannya bagian-bagian alur tersebut, alur atau 

plot cerita dapat dibedakan menjadi alur lurus, alur sorot balik (flash back), 

dan alur campuran. Disebut alur lurus apabila cerita disusun mulai dari awal 

diteruskan dengan kejadian-kejadian berikutnya dan berakhir pada pemecahan 

masalah. Apabila cerita disusun sebaliknya, yakni dari bagian akhir dan 

bergerak ke muka menuju titik awal cerita disebut alur sorot balik. Sedangkan 

alur campuran yakni gabungan dari sebagian alur lurus dan sebagian alur sorot 

balik. Tetapi keduanya dijalin dalam kesatuan yang padu sehingga tidak 

menimbulkan kesan ada dua buah cerita atau peristiwa yang terpisah, baik 
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waktu maupun tempat kejadian (Suharianto 1982: 29 (via Nurul 2007: 18-

19)). 

2.2.2.3.2 Tokoh dan Penokohan  

Ada dua cara memperkenalkan tokoh dan perwatakan tokoh dalam 

fiksi yaitu secara analitik dan secara dramatik. Secara analitik yaitu 

pengarang langsung memaparkan tentang watak tokoh atau karakter tokoh, 

pengarang langsung menyebutkan bahwa tokoh tersebut keras hati, keras 

kepala, penyayang, dan sebagainya. Secara dramatik yaitu penggambaran 

perwatakan yang tidak diceritakan langsung, tetapi hal itu disampaikan 

melalui pilihan nama, melalui penggambaran fisik/postur tubuh, cara 

berpakaian, tingkah laku terhadap tokoh-tokoh lain, lingkungannya dan 

sebagainya dan melalui dialog (Baribin 1985 : 55-57 (via Nurul,2007: 19-

20)). 

2.2.2.3.2.1 Tokoh 

Cerita dapat terbentuk karena adanya tokoh dalam cerita itu. 

Sudjiman(1992: 16) menyatakan bahwa tokoh adalah individu rekaan 

yang mengalami peristiwa atau perlakuan dalam berbagai peristiwa dalam 

cerita. Tokoh merupakan unsur wajib ada dalam sebuah cerita. Tanpa 

adanya tokoh, besar kemungkinan cerita tidak menarik dan sukar untuk 

dipahami. 

Tokoh berdasarkan fungsinya dalam cerita pendek dibedakan menjadi 

dua tokoh yaitu tokoh sentral dan tokoh bawahan. Tokoh sental atau tokoh 
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utama adalah tokoh yang memiliki intensitas kemunculan yang tinggi. 

Biasanya tokoh utama berupa tokoh protagonis yang memiliki sifat-sifat 

yang baik, dan tokoh antagonis yang memiliki sifat-sifat yang negatif  atau 

penentang tokoh protagonis. Tokoh bawahan adalah tokoh yang tidak 

sentral kedudukannya dalam cerita, akan tetapi kehadirannya sangat 

mendukung tokoh utama (Sudjiman, 1988: 19). 

2.2.2.3.2.2 Penokohan 

Penokohan dalam suatu cerita adalah pemberian sifat pada pelaku-

pelaku dalam cerita. Sifat yang diberikan itu akan tercermin pada pikiran 

dan perbuatannya, ucapannya, dan pandangannya terhadap sesuatu. Watak 

inilah yang membedakan satu tokoh dengan tokoh yang lain 

(Retno.dkk,1992: 133). 

Menurut Jones (via Nurgiantoro, 2009: 165) penokohan adalah 

pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam 

sebuah cerita. Dalam istilah penokohan sekaligus terkandung dua aspek, 

yaitu aspek isi dan aspek bentuk. Aspek isi meliputi tokoh, watak, dan 

segala emosi yang dikandung dalam sebuah cerita. Sedangkan aspek 

bentuk adalah teknik perwujudannya dalam sebuah karya fiksi.  

2.2.2.3.3 Latar 

Secara garis besar deskripsi latar dapat dikategorikan menjadi tiga 

bagian yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Latar tempat adalah hal 

yang berkaitan dengan masalah geografis, latar waktu berkaitan dengan 
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masalah historis, latar sosial berkaitan dengan kehidupan masyarakat 

(Suminto, 2000: 126). 

Latar ialah waktu, tempat, atau lingkungan terjadinya peristiwa. 

Suminto (1988: 60 (via Nurul 2007, 24-25)) mengemukakan bahwa paling 

tidak ada empat unsur yang membentuk latar fiksi yaitu, (1) lokasi geografis 

yang sesungguhnya, termasuk di dalamnya topografi, scenery “Pemandangan” 

tertentu, dan juga detil-detil interior sebuah kamar / ruangan, (2) pekerjaan 

dan cara-cara hidup tokoh sehari-hari, (3) waktu terjadinya action “Peristiwa” 

(tindakan), termasuk di dalamnya periode historis, musim, tahun dan 

sebagainya, dan (4) lingkungan religius, moral, intelektual, sosial dan 

emosional tokoh-tokohnya. Latar tidak hanya sebagai background saja, tetapi 

juga dimaksudkan untuk mendukung unsur cerita lainnya. Penggambaran 

tempat, waktu dan situasi akan membuat cerita tampak lebih hidup logis. 

Latar juga dimaksudkan untuk membangun atau menciptakan suasana tertentu 

yang dapat menggerakan perasaan dan emosi pembaca serta menciptakan 

mood atau suasana batin pembaca. 

Latar berfungsi untuk memberikan situasi (ruang, sosisl, waltu) 

sebagaimana adanya. Latar juga berfungsi sebagai proyeksi keadaan batin 

para tokoh. Tidak selamanya latar itu serasi dan sesuai dengan peristiwa yang 

melatarinya. Tidak tertutp kemungkinan adanya suatu latar kontras terhadap 

keadaan batin yang gundah (Sudjiman, 1988: 46).  
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2.2.2.3.4 Sudut Pandang atau Point of View 

Yang dimaksud titik pandang atau point of view adalah cara pengarang 

menampilkan para pelaku dalam cerita yang dipaparkan (Aminuddin 1987: 

90). Sudut pandang atau titik kisah ( point of view) adalah posisi pencerita 

(pengarang) terhadap kisah yang diceritakan (Wiyanto 2005: 83). Point of 

view pada dasarnya adalah visi pengarang artinya sudut pandangan yang 

diambil pengarang untuk melihat suatu kejadian cerita (Sumardjo 1986:82).  

Ada beberapa jenis pusat pengisahan (point of view). Menurut 

Suharianto (1982:36) jenis pusat pengisahan, yaitu (1) pengarang sebagai 

pelaku utama cerita. Tokoh yang akan menyebutkan dirinya sebagai “aku”, 

(2) pengarang ikut main, tetapi bukan sebagai pelaku utama, (3) pengarang 

serba hadir. Dalam hal ini pengarang tidak berperan sebagai apa-apa. Pelaku 

utama cerita tersebut orang lain; dapat “dia” atau kadang-kadang disebut 

namanya tetapi pengarang serba tahu apa yang akan dilakukan atau bahkan 

apa yang ada dalam pikiran pelaku cerita, (4) pengarang peninjau, dalam pusat 

pengisahan ini pengarang seakan-akan tidak tahu apa yang akan dilakukan 

pelaku cerita atau yang ada dalam pikirannya.Pengarang sepenuhnya hanya 

mengatakan/menceritakan apa yang dilihatnya. 
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2.2.2.3.5 Gaya Bahasa 

Gaya erat hubungannya dengan nada cerita. Gaya merupakan 

pemakaian bahasa yang spesifik dari seorang pengarang. Pengertian gaya 

dikemukakan oleh beberapa pengarang seperti yang tersebut berikut; ”gaya 

bahasa adalah cara pengarang menggunakan bahasa untuk menghasilkan 

karya sastra”(Wiyanto 2005: 84). 

Selanjutnya Sumardjo (1986: 92) mengemukakan gaya bahasa adalah 

cara khas pengungkapan seseorang. Cara bagaimana seorang pengarang 

memilih tema, persoalan, meninjau, persoalan dan menceritakannya dalam 

sebuah cerpen, itulah gaya seorang pengarang. Dengan kata lain gaya adalah 

pribadi pengarang itu sendiri. Dan sebagai pribadi, ia berada secara khas di 

dunia ini. Ia tak bisa lain dari dirinya. 

2.2.2.3.6 Tema 

Dalam pengertian yang paling sederhana, tema adalah makna cerita, 

gagasan sentral, atau dasar cerita. Istilah tema sering disamakan  

pengertiannya dengan topik, padahal kedua istilah itu memiliki pengertian 

yang berbeda. Topik dalam suatu karya sastra merupakan suatu pokok 

pembicaraan, sedangkan tema merupakan gagasan sentral, yakni sesuatu yang  

hendak diperjuangkan dalam dan melalui karya fiksi (Suminto,2000: 189). 

Selanjutnya Suharianto (1982: 28 (via Nurul 2007: 26) berpendapat 

bahwa tema sering disebut juga dasar cerita: yakni pokok permasalahan yang 

mendominasi suatu karya sastra. Ia terasa dan mewarnai karya sastra tersebut 
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dari halaman pertama hingga halaman terakhir. Hakikatnya tema adalah 

permasalahan yang merupakan titik tolak pengarang dalam menyusun cerita 

atau karya sastra tersebut, sekaligus merupakan permasalahan yang ingin 

dipecahkan dengan karyanya itu. 

Menurut Suminto (2000: 190-191) tema lebih merupakan sebagai 

sejenis komentar terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara eksplisit 

maupun implisit. Jadi, di dalam tema terkandung sikap pengarang terhadap 

subjek atau pokok masalah.  

2.2.2.3.7 Amanat 

Karya sastra selain berfungsi sebagai hiburan bagi pembacanya, juga 

berfungsi sebagai sarana pendidikan. Dengan kata lain, pengarang selain 

untuk menghibur pembaca (penikmat) juga ingin mengajari pembaca. Ajaran 

yang ingin disampaikan pengarang itu dinamakan amanat. Amanat adalah 

unsur pendidikan, terutama pendidikan moral, yang ingin disampaikan oleh 

pengarang kepada pembaca lewat karya sastra yang ditulisnya (Wiyanto 

2005:84). Menurut Suharianto (1982: 70) ”amanat ialah nilai-nilai yang ada 

dalam cerita”. 

Amanat dapat disampaikan secara implisit dan eksplisit, amanat 

biasanya memberikan manfaat dalam kehidupan secara praktis, maka amanat 

itu menyorot pada masalah manfaat yang dapat dipetik dari cerita yang 

dibaca, oleh karena sebuah karya sastra yang jelek sekalipun akan 

memberikan manfaat kepada kita, jika kita mampu memetik manfaatnya. 
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2.2.2.3.8 Keterkaitan antar Unsur – Unsur Pembangun Cerita pendek  

Sebuah karya sastra menjadi bermakna apabila setiap unsur akan 

saling berhubungan dalam keseluruhan (Nurgiantoro 2009: 36 )  tokoh dan 

latar memang merupakan dua unsur cerita rekaan yang erat berhubungan dan 

saling menunjang. Meskipun dalam suatu cerita rekaan boleh jadi, latar 

merupakan unsur yang dominan, latar tidak pernah berdiri sendiri. Latar 

sebagai unsur cerita yang dinamis, membantu mengembangkan unsur-unsur 

lainnya. Hubungan dengan unsur lain boleh jadi selaras, boleh jadi pula 

kontras (Sudjiman 1988 : 27-49). Dalam perkembangan cerita selalu ada 

interaksi  antara unsur-unsur cerita. Tentang tokoh dan alur, sulitlah 

mengatakan dengan pasti manakah yang lebih dahulu ada, tokoh atau alur. 

Tokoh-tokoh dalam cerpen yang ditulis siswa adalah para pelaku yang 

mengalami  berbagai peristiwa yang terjadi dalam cerpen tersebut. Peristiwa-

peristiwa yang dialami tokoh tidak berdiri sendiri, tetapi berkaitan 

(berangkaian) antara satu dengan yang lainnya.  Rangkaian peristiwa itulah 

yang membentuk alur cerpen ini. Rangkaian di atas yang dialami oleh tokoh 

di tempat, waktu, dan dalam suasana tertentu. Tempat, waktu, dan suasana 

merupakan satu kesatuan. Maksudnya, suatu peristiwa yang terjadi pasti 

berada dalam waktu, tempat dan suasana tertentu. 

Peristiwa-peritiwa dalam cerita disebut latar cerpen. Tema adalah 

pokok yang mendasari cerita . Tema dapat diketahui dari permunculan tokoh 

dan watak yang ia miliki, alur cerita yang ditampilkan, dan latar yang 
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dihadirkan. Bahasa dalam cerpen ini sebagai sarana komunikatif dan 

informative yang digunakan samng pengarang untuk mengungkapkan atau 

menuturkan tokoh, latar, alur dan tema kepada pembaca. 

  

2.2.3 Kemampuan  Menulis Cerpen  

Kerampilan menulis merupakan kegiatan kompleks, kekompleksannya 

terletak pada cara berpikir  yang teratur dan kemampuan mengungkapkan ide 

ke dalam sebuah karangan.  Langkah yang di tempuh dalam membuat 

karangan adalah menentukan tema yang akan dibahas, membatasi tema 

pembicaraan, menentukan judul karangan, membuat kerangka karangan, dan 

mengembangkan ke dalam karangan yang utuh. Karangan mudah dipahami 

oleh pembaca jika dalam penulisan memperhatikan ejaan yang benar, 

pemilihan kata yang tepat, kosakata yang tepat, penggunaan kalimat yang 

efektif sehingga menjadi paragraf yang saling berkaitan antara yang satu 

dengan yang lainnya. Kegiatan ini yang menyebabkan menulis disebut 

keterampilan menulis kompleks.  

  Menurut Sumardjo (1986: 37) cerita pendek adalah cerita atau 

narasi(bukan analisis argumentatif) yang fiktif (tidak benar-benar terjadi tetapi 

dapat terjadi dimana saja dan kapan saja) serta relatif pendek. Berdasarkan 

penjelasan di atas dapat diketahui bahwa kemampuan menulis cerpen adalah 

kemampuan seseorang dalam melahirkan pikiran, perasaan, dan kehendak 
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kepada pembaca dengan kalimat yang efektif dan bermakna sehingga dapat 

dimengerti oleh pembaca dalam bentuk cerita atau narasi yang relatif pendek.  

  Narasi merupakan suatu bentuk pengungkapan yang menyampaikan 

sebuah peristiwa atau pengalaman dalam kerangka urutan waktu  kepada 

pembaca dengan maksud untuk meninggalkan kesan tentang perubahan gerak 

sesuatu dari pangkal awal sampai titik akhir (Gie 1992: 18 via Ika 2001 : 23). 

Dalam sebuah narasi (dalam penelitian ini karangan narasi dikhususkan dalam 

bentuk cerita pendek)  penulis berusaha menceritakan secara detail tentang 

kejadian atau peristiwa yang telah terjadi. Hal ini bertujuan untuk memberikan 

informasi kepada pembaca agar pembaca mengetahui dengan tepat suatu 

kejadian yang telah diceritakan oleh penulis.  

Kriteria mengarang  yang ditentukan dalam penelitian ini yaitu struktur 

narasi (yang terlihat dari komponen-komponen yang membentuknya: alur, 

penokohan, latar, dan sudut pandangan), dan gaya bahasa. 

 

2.2.4 Pengalaman Pribadi  

Pengalaman ialah hasil persentuhan alam dengan panca indra manusia. 

Berasal dari kata peng-alam-an. Pengalaman memungkinkan seseorang 

menjadi tahu dan hasil tahu ini kemudian disebut pengetahuan. 

Dalam penggunaan umum, kata pribadi mencakup suatu orang atau 

benda tertentu dari sebuah kumpulan. Sampai dengan abad ke-15, bahkan 

dewasa ini, dalam bidang statistik dan metafisika, pribadi berarti "tidak dapat 
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dibagi", dan biasanya menggambarkan benda bilangan/numerikal apapun 

yang tunggal, namun kadang berarti "seseorang". Berdasarkan dari penjelasan 

di atas dapat disimpulkan bahwa pengalaman pribadi adalah hasil persentuhan 

antara alam dengan panca indera yang dialami oleh seseorang.  

 

2.2.4 Jenis Kelamin 

2.2.4.1  Pengertian Jenis Kelamin  

   Kelamin ialah sifat jasmani atau rohani yang membedakan dua 

makhluk sebagai betina dan jantan atau wanita dan pria (Depdiknas, 2001: 

407). Sumardi (1976: 13 via Mariana, 2005: 22)) menyatakan bahwa jenis 

kelamin merupakan arti kata dan seks yang berasal dari bahasa Latin, yaitu 

sexus.  

2.2.4.2 Pandangan Tradisional Mengenai Jenis Kelamin 

   Ada anggapan dan keyakinan tradisional yang menyatakan bahwa 

tingkat intelegensi laki-laki lebih tinggi daripada tingkat intelegensi 

perempuan. Namun, anggapan atau keyakinan tradisional itu tidak sama 

dengan pendapat Lester D. Crow dan Alice Crow dalam bukunya yang 

berjudul General Psycology (via Prabu, 1985: 44) yang menyatakan “ The 

Girls show slight superiority in language, memory, and esthemtic 

appreciation but boys exsel in mathematic and ability to detect 

similiarities”. Artinya, perempuan mempunyai keunggulan dalam bidang 

bahasa, ingatan, dan apresiasi seni sehingga kosa kata yang dimiliki lebih 
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banyak dan tingkat apresiasi seni yang terdapat dalam diri seorang 

perempuan lebih tinggi. Sedangkan laki-laki memiliki keunggulan dalam 

bidang matematika atau ilmu hitung dan pengenalan terhadap ruang 

sehingga penguasaan terhadap angka-angka atau hitungan lebih banyak.   

 

2.2.4.3 Pandangan Beberapa Ahli terhadap Kemampuan Berbahasa dan Jenis 

Kelamin 

    Kemampuan berbahasa ada empat komponen berkaitan satu sama lain, 

yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat komponen itu 

hendaknya harus dimiliki dan dikausai oleh seseorang agar dapat terampil 

dalam berbahasa. Dalam kaitannya dengan tingkat kemampuan berbahasa 

yang dimiliki seseorang akan dipengarui oleh faktor jenis kelamin. Berikut 

ini akan dijabarkan beberapa penelitian yang berkaitan dengan hal tersebut 

di atas. 

    Penelitian Moegiadi dkk (via Soewandi, 1995: 72) mengenai 

perbedaan prestasi karena jenis kelamin melaporkan bahwa anak-anak 

perempuan kelas VI SD seluruh Indonesia memiliki kemampuan sedikit 

lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan anak laki-laki. Penelitian 

yang dilakukan Soewandi (1989) ( Soewandi, 1995: 73) menyatakan bahwa 

pemerolehan bahasa kedua ( bahasa Indonesia) anak perempuan lebih tinggi 

daripada anak laki-laki.  
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    Jadi, dapat disimpulkan dari penelitian Moegiadi, dkk dan 

Soewandi mengatakan bahwa kemampuan bahasa Indonesia yang dimiliki 

oleh anak perempuan lebih tinggi daripada anak laki-laki. Kemampuan yang 

dimaksud adalah kemampuan menulis yang meliputi menyelesaikan 

kalimat, menyusun kalimat, menyusun kata-kata menjadi kalimat, 

menyusun kalimat menjadi sebuah cerita, menyelesaikan alenia atau 

paragraf, menyelesaikan sutar, dan mengisikan kalimat ke dalam berbagai 

bentuk surat.  

 

2.2.4.4 Hubungan Kemampuan Menulis Cerpen Dengan Jenis Kelamin  

  Menulis merupakan salah satu dari keempat komponen  dalam 

kemampuan berbahasa selain menyimak, berbicara, dan membaca. Menulis 

adalah kegiatan seseorang dalam menuangkan ide atau gagasan dan 

pendapatnya secara tertulis. Sebagai salah satu dari kemampuan berbahasa 

menulis hendaknya dapat dijadikan sebagai kemampuan yang harus dikuasai 

oleh setiap orang.  Kemampuan menulis  yang dimaksud meliputi 

menyelesaukan kalimat, menyusun kalimat, menyusun kata-kata menjadi 

kalimat, membuat cerita, menyusun paragraf dalam berbagai bentuk baik 

narasi, deskripsi, argumentasi, maupun eksposisi, serta membuat dan 

menyelesaikan surat dalam berbagai bentuk.  Jenis kelmani yang dimaksud 

adalah laki-laki dan perempuan dalam penelitian ini adalah siswa laki-laki 

dan perempuan kelas IX di SMAK Sang Timur Yogyakarta.  
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  Hubungan kemampuan menulis cerita pendek dengan jenis 

kelmain adalah saling mempengarui artinya kemampuan menulis seseorang 

akan dipengaruhi oleh jenis kelamin yakni laki-laki atau perempuan. Dengan 

kata lain, kemampuan menulis yang dimiliki oleh laki-laki dna perempuan 

akan berbeda baik dari segi kosakata, tata bahasa, dan penyampaian ide 

secara sistematis dan logis. 

  Kemampuan di sini difokuskan pada kemampuan yang dimiliki 

oleh anak-anak SMP Pangudi Luhur Moyudan yag sudah menguasai materi 

menulis dengan berbagai bentuk secara sistematis dan logis.  Sistematis dan 

logis maksudnya ialah uraian mengenai susunan kalimat-kalimat secara rinci 

dan pilihan kata yang menunjang penyampaian ide dan pendapat sehingga 

mudah dipahami oleh pembaca.  

  Kesimpulannnya, bahwa kemampuan seseorang dalam hal ini anak 

laki-laki dan anak perempuan dalam menulis cerita pendek memiliki 

perbedaan yang signifikan. Hal itu ditegaskan oleh beberapa pendapat ahli 

dalam penelitian yang telah dikemukakan di atas. 
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 BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab III ini menguraikan: (1) jenis penelitian, (2) populasi dan sampel, (3) 

intrumen penelitian, (4) teknik pengumpulan data,  dan (5) teknik analisis data. Di 

bawah ini uraian tentang kelima hal tersebut. 

 

3.1  Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk penelitian kauntitatif karena jenis data yang 

diperoleh berupa penilaian hasil menulis cerita pendek berdasarkan pengalamn 

pribadi yang dilakukan oleh siswa laki-laki dan siswa perempuan kelas IX 

SMP Pangudi Luhur Moyudan. Data itu akan digunakan untuk menghitung 

kemampuan menulis cerita pendek antara siswa laki-laki dan siswa perempaun 

yang berupa hasil menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman pribadi siswa 

yang telah diteliti dan biberi skor. Selanjutnya, nilai jadi itu digunakan untuk 

memperoleh hasil akhir dari penelitian ini. 

Penelitian ini juga termasuk penelitian lapangan karena tempat 

penelitannya di SMP Pangudi Luhur Moyudan. Selain itu, penelitian ini juga 

termasuk penelitan deskripsi yaitu menderskripsikan secara sistematis 

kenyataan-kenyataan dari sifat-sifat populasi tertentu (Soewandi, 2007: 8). 
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3.2 Populasi dan sampel 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Pangudi Luhur 

Moyudan yang berjumlah 50 orang siswa dari kelas IX A dan kelas IX B. 

Jumlah populasi tersebut akan digunakan sebagai sampel. Penetapan sampel 

akan dibagi menjadi dua kelompok yang terdiri dari 25 siswa laki-laki dan 25 

siswa perempuan. 

Pengambilan sampel untuk siswa laki-laki dilakukan secara langsung 

tanpa diacak karena jumlah siswanya terbatas. Sedangkan pengambilan 

sampel untuk siswa perempuan  menggunakan teknik sampling sederhana 

karena jumlah siswa perempuan lebih dari 25 orang siswa dari kelas IXA dan 

IXB. Pengambilan sampel dilakukan secara acak. 

 

3.3 Instrumen Penelitian   

Peneliti menggunakan instrumen untuk memperoleh data. Instrumen 

tersebut berupa seperangkat soal untuk menulis cerpen berdasarkan pengalaman 

pribadi (soal tersebut berupa perintah untuk membuat cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi yang pernah dialami siswa).  

Tulislah sebuah cerpen berdasarkan peristiwa yang pernah kamu alami 

dengan langkah-langkah sebagai berikut ! 

1. Datalah 10 peristiwa yang pernah kalian alami ! 

2. Pilihlah  satu peritiwa yang paling menarik dari peristiwa yang pernah 

kamu alami ! 
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3. Buatlah cerpen berdasarkan tema yang kamu pilih dari peristiwa yang 

pernah kamu alami ! 

Tujuan membuat cerpen berdasarkan pengalaman pribadi digunakan untuk 

mengetahui : 

1. Kemampuan dalam menulis  cerpen berdasarkan pengalaman pribadi 

siswa laki-laki. 

2. Kemampuan dalam menulis  cerpen berdasarkan pengalaman pribadi 

siswa perempuan. 

3. Perbandingan kemampuan dalam menulis  cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi  antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. 

Siswa diminta untuk menceritakan sebuah peristiwa yang pernah 

dialami ke dalam sebuah karangan yang di sebut dengan cerita pendek.   

Tabel 1 

Skor Penilaian Menulis Cerpen 

No.  Aspek  Skor Maksimal  
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 

Tema dan amanat 
Tokoh dan penokohan 
Alur 
Latar 
Diksi dan gaya bahasa 
Sudut pandang 
Kepaduan unsur-unsur pembangun 
cerpen 

10 
20 
20 
10 
10 
10 
20 

 Jumlah  100 
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     Tabel 2 

Aspek Penilaian Menulis Cerpen 

Aspek  skor  Kriteria  Kategori  
1. Tema dan 
amanat 

9-10 
 
6-8 
 
3-5 
 
0-2 

Tema dan amanat sangat relevan 
dengan cerpen yang ditulis 
Tema dan amanat cukup relevan 
dengan cerpen yang ditulis 
Tema dan amanat kurang relevan 
dengan cerpen yang ditulis 
Tema dan amanat tidak relevan 
dengan cerpen yang ditulis 

Sangat baik 
 
Baik 
 
Cukup 
 
Kurang 

2. Tokoh 
dan 
penokohan 

16-20 
 
11-15 
 
6-10 
 
0-5 

Penggambaran tokoh dan penokohan 
jelas 
Penggambaran tokoh dan 
penokohan cukup jelas 
Penggambaran tokoh dan 
penokohan kurang jelas 
Penggambaran tokoh dan 
penokohan tidak jelas 

Sangat baik 
 
Baik 
 
Cukup 
 
Kurang 

3. Alur 16-20 
 
 
 
11-15 
 
 
 
6-10 
 
 
 
0-5 

Rangkaian peristiwa antara satu 
peristiwa dengan yang lain terjalin 
dengan padu dari awal hingga akhir 
cerita.  
Rangkaian peristiwa antara satu 
peristiwa dengan yang lain terjalin  
cukup padu dari awal hingga akhir 
cerita.  
Rangkaian peristiwa antara satu 
peristiwa dengan yang lain terjalin  
kurang  padu dari awal hingga akhir 
cerita.  
Rangkaian peristiwa antara satu 
peristiwa dengan yang lain terjalin 
tidak  padu dari awal hingga akhir 
cerita.  

Sangat baik 
 
 
 
Baik 
 
 
 
Cukup 
 
 
 
Kurang 

4. Latar 9-10 
 
 
 
6-8 

Pemilihan tempat, waktu, dan 
suasana yang menggambarkan 
terjadinya peristiwa dalam cerpen 
sangat baik. 
Pemilihan tempat, waktu, dan 

Sangat baik 
 
 
 
Baik 
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3-5 
 
 
 
0-2 

suasana yang menggambarkan 
terjadinya peristiwa dalam cerpen 
baik 
Pemilihan tempat, waktu, dan 
suasana yang menggambarkan 
terjadinya peristiwa dalam cerpen 
kurang baik. 
Pemilihan tempat, waktu, dan 
suasana yang menggambarkan 
terjadinya peristiwa dalam cerpen 
tidak baik.  

 
 
 
Cukup 
 
 
 
Kurang 

5. Diksi dan 
gaya 
bahasa 

9-10 
 
6-8 
 
3-5 
 
0-2 

Penggunaan diksi dan gaya bahasa 
sesuai dengan situasi 
Penggunaan diksi dan gaya bahasa 
cukup sesuai dengan situasi 
Penggunaan diksi dan gaya bahasa 
kurang sesuai dengan situasi 
Penggunaan diksi dan gaya bahasa 
tidak sesuai dengan situasi 

Sangat baik 
 
Baik 
 
Cukup 
 
Kurang 

6. Sudut 
pandang 

9-10 
 
6-8 
 
3-5 
 
0-2 

Sudut pandang dapat menjelaskan 
tokoh dengan baik 
Sudut pandang dapat menjelaskan 
tokoh cukup baik 
Sudut pandang dapat menjelaskan 
tokoh kurang baik 
Sudut pandang dapat menjelaskan 
tokoh tidak baik 

Sangat baik 
 
Baik 
 
Cukup 
 
Kurang 

8. Kepaduan 
unsur-unsur 
pembangun 
cerpen 

16-20 
11-15 
6-10 
0-5 

Perpaduan antar unsur sangat baik 
Perpaduan antar unsur baik 
Perpaduan antar unsur cukup baik 
Perpaduan antar unsur kurang 

Sangat baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
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     Tabel 3 

Pedoman Penilaian Kemampuan Menulis Cerpen 

No.  Nilai  kategori  
1 
2 
3 
4 
5 

85 – 100 
75 - 84 
60 – 74 
50 – 59 
0 – 49 

Sangat baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
Sangat kurang 

 

Berdasarkan pedoman penilaian penilaian kemampuan menulis cerpen 

tersebut, dapat diketahui kemampuan siswa laki-laki dan siswa perempuan 

dalam menulis cerpen berhasil dengan sangat baik, berhasil baik, berhasil 

cukup baik, kurang berhasil, dan tidak berhasil. Siswa yang berhasil sangat 

baik adalah siswa yang memperoleh nilai 85-100, siswa yang berhasil dengan 

baik adalah siswa yang memperoleh nilai 75-84, siswa yang berhasil dengan 

kategori cukup baik yaitu siswa yang memperoleh nilai 60-74, siswa yang 

berhasil dengan kategori kurang baik yaitu siswa yang memperoleh nilai 50-

59, dan siswa yang tidak berhasil yaitu siswa yang memperoleh nilai 0-49. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk menggali data dalam penelitian ini 

adalah tes. Djiwandono (1996: 1) mengatakan tes adalah alat, prosedur, 

atau rangkaian kegiatan yang digunakan untuk memperoleh contoh 

tingkah laku seseorang yang memberikan gambaran tentang 
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kemampuannya dalam satu bidang tertentu.  Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seperangkat soal untuk membuat cerpen yang 

dikerjakan oleh siswa laki-laki dan siswa perempuan. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Skor mentah yang diperoleh dari tes siswa diubah ke bentuk nilai 

jadi dengan teknik statistika. Batas kelulusan yang dipakai dalam 

penilaian ini adalah batas kelulusan aktual. Batas kelulusan aktual 

didasarkan atas nilai rata - rata yang dapat dicapai siswa. Penilaian Acuan 

Patokan (PAP) digunakan sebagai acuan untuk menilai hasil tes siswa. 

Tingkat kemampuan dalam mengarang serta perbedaan kemampuan 

menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi antara siswa laki-laki dan 

perempuan diukur dengan tes-t (t-test).  

3.5.1 Batas Kelulusan 

Batas kelulusan aktual didasarkan pada nilai rata-rata atau nilai 

rata -rata yang dapat dicapai  siswa.  Nilai  rata-rata (Mean) 

dilambangkan dengan X (Nurgiyantoro, 2001: 360). 

N
fX

X ∑=  

Keterangan : 

X   = Mean (nilai rata-rata)  

f  = frekuensi  
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X  = nilai kemampuan menulis siswa  

N  = jumlah siswa  

Skor yang diperoleh siswa (skor) mentah mempunyai perbedaan dengan 

nilai rata - rata yang dicapai seluruh siswa. Besat kecilnya indeks (simpangan 

baku) menunjukkan besar kecilnya penyebaran skor para siswa. 

S = 
22

⎟
⎟
⎠

⎞
⎜
⎜
⎝

⎛
− ∑∑

N
X

N
X

 

Keterangan : 

S  = Simpangan baku  

∑X2  = Jumlah skor yang dikuadratkan  

∑X  = Jumlah skor  

N  = Jumlah siswa  

 

3.5.2 Patokan Penilaian 

Penilaian Acuan Patokan (PAP) (criterion referenced evaluation} 

(Nurgiyantoro, 2001: 397) digunakan sebagai patokan penilaian hasil tes 

siswa. 
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Tabel 4 

Penentuan Patokan dengan Penghitungan % untuk 

Skala Seratus (100) (Nurgiyantoro, 2001 : 400) 

Interval % tingkat 
penguasaan 

Nilai ubahan skala 
seratus (100) Keterangan 

96% – 100%  100 Sempurna  
86% – 95%  90 Baik Sekali  
76% – 85%  80 Baik  
66% – 75%  70 Cukup  
56% – 65%  60 Sedang  
46% – 55%  50 Hampir Sedang  
36% – 45%  40 Kurang  
26% – 35%  30 Kurang Sekali  
16% – 25%  20 Buruk  
0% – 15%  10 Buruk Sekali  

 

Nilai persen (%) diubah ke dalam skala seratus sehingga nilai tersebut 

menjadi nilai jadi atau nilai buku.  

 

Tabel 5 

Pedoman Konversi Angka 

Skala Sepuluh (Nurgiyantoro, 2001 : 402) 

Skala Sigma Skala Angka  Skala Seratus (1 – 100) 
+ 2,25 X + 2,25 100 
+ 1,75 X + 1,75 90 
+ 1,25 X + 1,25 80 
+ 0,75 X + 0,75 70 
+ 0,25 X + 0,25 60 
– 0,25 X – 0,25 50 
– 0,75 X – 0,75 40 
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– 1,25 X – 1,25 30 
– 1,75 X – 1,75 20 
– 2,25 X – 2,25 10 

 

3.5.3 Tes – t 

Perbedaan kemampuan menulis karangan narasi bahasa Indonesia, dapat 

diketahui dengan tes - t (t- lest). Nilai t yang dicari dapat dilihat signifikan 

tidaknya dengan melihat nilai-nilai kritis t dengan derajat kebebasan (DB). 

Jika, harga t-observsi diketahui selanjutnya dikonsultasikan dengan t-tabel 

dengan taraf signifikan tertentu. Dengan taraf signifikan yang telah 

ditentukan, peneliti mengetahui berapa persen (%) kemungkinan besar 

diterimanya kesimpulan peneliti bagi populasi. Dalam penelitian ini taraf 

signifikannya adalah 5% artinya penulisan harus menerima kesimpulan 

peneliti walaupun dari penelitian ada 5% yang tidak sesuai dengan 

kesimpulan itu Arikunto (1990: 505). Maka, harga t-observasi dapat 

ditafsirkan ada perbedaan atau tidak ada perbedaan dari kelompok yang 

dibandingkan.harga t-observasi lebih kecil dari t-tabel maka tidak ada 

perbedaan akan tetapi jika harga t-observasi lebih besar atau sama dengan t-

tabel maka ada perbedaan antara dua hal yang dibandingkan. Nurgiyantoro 

(2001: 109) menuliskan nilai t dapat dicari dengan rumus : 

t = 

21

21
22

n
s

n
s

XX

+

−  
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Keterangan : 

t  = Koefisien yang dicari  

X 1  = Nilai rata-rata kelompok I (siswa laki-laki) 

X 2  = Nilai rata-rata kelompok II (siswa perempuan) 

n  = Jumlah siswa 

s2  = Taksiran varian  

Untuk mencari t perlu diketahui taksiran variannya dengan rumus : 

S2 = 
221

2

2
22

2
1

2
12

1

−+

⎟
⎟

⎠

⎞

⎜
⎜

⎝

⎛
⎟
⎟
⎠

⎞
⎜
⎜
⎝

⎛
−+

⎟
⎟

⎠

⎞

⎜
⎜

⎝

⎛
⎟
⎟
⎠

⎞
⎜
⎜
⎝

⎛
− ∑ ∑∑ ∑

nn

n
X

X
n
X

X

 

 

3.6 Langkah Pengolahan Data
 

1. Membuat tabulasi skor distribusi tunggal 

2. Membuat tabulasi persiapan untuk menghitung nilai rata-rata (mean) 

3. Menghitung kemampuan rata-rata siswa dalam menulis karangan narasi 

bahasa Indonesia dengan rumus : 

N
fX

X ∑=  

Keterangan : 

X   = (Mean) rata-rata yang dicari  

∑fX  = Jumlah frekuensi dikalikan skor   
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n  = jumlah siswa  

4. Menentukan Simpangan baku untuk mencari konvensi nilai. Simpangan baku 

dapat dicari dengan rumus : 

S = 
22

⎟
⎟
⎠

⎞
⎜
⎜
⎝

⎛
− ∑∑

N
X

N
X

 

Keterangan : 

S  = Simpangan baku yang dicari  

∑X2  = Jumlah skor yang dikuadratkan  

∑X  = Jumlah skor  

N  = Jumlah siswa  

5. Menghitung konversi nilai yang diubah ke dalam skala sepuluh. Konversi 

nilai tersebut merupakan kemampuan rata-rata siswa dalam menulis cerpen 

berdasarkan pengalaman pribadi. 

6. Menghitung perbedaan kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman 

pribadi antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. Menghitung perbedaan 

rata-rata dapat dicari dengan uji-t dengan rumus : 

t = 

21

21
22

n
s

n
s

XX

+

−  

Keterangan : 

t  = Koefisien yang dicari  

X 1  = Jumlah nilai rata-rata siswa laki-laki 
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X 2  = Jumlah nilai rata-rata siswa perempuan 

s2  = Taksiran varian  

n1  = Jumlah siswa laki-laki 

n2  = Jumlah siswa perempuan 

 

Untuk mencari nilai t maka taksiran variannya perlu diketahui dengan rumus : 

S2 = 
221
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2
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2
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2
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7. Menentukan perbedaan kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman 

pribadi dengan derajat kebebasan (DB) . 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Bab ini akan menguraikan : (1) deskripsi data, (2) hasil penelitian, (3) 

pembahasan. Berikut uraian mengenai ketiga hal tersebut. 

 

4.1 Deskripsi data  

 Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data kuantitatif. Data kuantitatif 

yang dimaksud berupa skor yang dihasilkan dari tes menulis sebuah cerita pendek 

berdasarkan pengalaman pribadi. Data tersebut diperoleh dari hasil menulis siswa, 

yaitu berupa lembar kerja. Data tersebut berjumlah 50 lembar kerja siswa laki-laki 

dan siswa perempuan dari kelas IX A dan Kelas XI B. Rincian datanya terbagi 

menjadi dua, yaitu 25 lembar kerja hasil menulis cerpen siswa laki-laki, dan 25 

lembar kerja hasil menulis cerpen  siswa perempuan. Data-data yang telah diberi skor 

akan diolah dan dianalisis untuk menjadi nilai jadi. Kemudian, nilai jadi tersebut akan 

digunakan untuk memperoleh hasil nilai akhir penelitian ini. 

 Dari hasil kerja menulis cerpen dapat diperoleh skor yang ditabulasikan dalam 

Tabel 6 dan 7. Tabel 6 digunakan untuk menabulasikan data-data sebagai persiapan 

menghitung kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi siswa laki-

laki sedangkan table 7 digunakan untuk menghitung kemampuan menulis cerpen 

berdasarkan pengalaman pribadi siswa perempuan.  
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 Data dari masing-masing Tabel 6 dan 7 hasil menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi siswa laki-laki dan siswa perempuan dapat dilihat di bawah ini. 

Tabel 6 

Persiapan Penghitungan Mean, Simpangan Baku dari  Hasil Menulis Cerpen 

Berdasarkan Pengalaman Pribadi Siswa Laki-Laki 

No. SKOR (X) FREKUENSI (f) fX fX2 
1. 85 1 85 7225 
2. 80 1 80 6400 
3. 77 1 77 5929 
4. 75 1 75 5625 
5. 69 2 138 9522 
6. 66 1 66 4356 
7. 65 3 195 12673 
8. 64 3 192 12288 
9. 63 2 126 7938 
10. 62 3 186 11532 
11. 61 2 122 7442 
12. 60 4 240 14400 
13. 46 1 46 2116 
 JUMLAH N = 25 ∑fX = 1628 ∑fX2 = 107446 

 

Tabel 7 

Persiapan Penghitungan Mean, Simpangan Baku dari  Hasil Menulis Cerpen 

Berdasarkan Pengalaman Pribadi Siswa Perempuan 

No. SKOR (X) FREKUENSI (f) fX fX2 
 89 1 89 7921 
 88 1 88 7744 
 82 1 82 6724 
 80 2 160 12800 
 77 2 154 11858 
 74 1 74 5476 
 73 1 73 5329 
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 72 2 144 10368 
 71 3 213 15123 
 69 1 69 4761 
 68 1 68 4624 
 66 1 66 4356 
 64 1 64 4096 
 63 1 63 3969 
 62 1 62 3844 
 61 2 122 7442 
 60 2 120 7200 
 58 1 58 3364 
 JUMLAH N = 25 ∑fX  = 1769 ∑fX2 = 126999 
 

Keterangan : 

X : skor siswa 

f : frekuensi 

fX : skor dikalikan frekuensi  

fX2 : skor dikuadratkan dikalikan dengan frekuensi.  

 

4.2 Hasil Penelitian 

 Berdasarkan penelitian terhadap 50 lembar kerja siswa berupa hasil menulis 

cerpen berdasarkan pengalaman pribadi yang dijadikan sampel penelitian, maka dapat 

dideskripsikan kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi antara 

siswa laki-laki dan siswa perempuan kelas IX SMP PL Moyudan dan perbedaannya. 

Data-data yang diperoleh selanjutnya diolah dan dianalisis. Hasil penelitian itu berupa 

skor mentah, kemudian skor tersebut harus diubah untuk menjadi nilai jadi dengan 

menghitung rata-rata (mean) dan simpangan baku.  
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 Mean (nilai rata-rata) digunakan untuk menghitung rata-rata kemampuan 

menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi siswa laki-laki dan siswa 

perempuan. Sedangkan, simpangan baku dipergunakan untuk mengetahui besarnya 

penyimpangan skor dari standar distribusi normal. Nilai tersebut kemudian 

dikonversikan ke dalam pedoman penghitungan presentase skala seratus. Selanjutnya, 

untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman 

pribadi antara siswa laki-laki dan siswa perempuan digunakan rumus tes-t (t-test). 

Berikut ini diuraikan mengenai hasil  penelitian kemampuan menulis cerpen 

berdasarkan pengalaman pribadi antara siswa laki-laki dan siswa perempuan serta 

perbedaan keduanya. 

 

4.2.1 Penghituangan Nilai Rata-Rata Kemampuan Menulis cerpen Berdasarkan 

Pengalaman Pribadi antara Siswa Laki-Laki dan Siswa Perempuan serta 

Simpangan Baku 

 

4.2.1.1 Nilai rata-rata kemampuan menulis menulis cerpen berdasarkan pengalaman 

pribadi siswalaki-laki dan simpangan baku 

Berdasarkan Tabel 6  yang menunjukkan ∑fX =1628 dan N = 25. Maka, nilai rata-

rata (mean) dapat diketahui : 

N
fX

X ∑=
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25
1628

=
 

= 65,12 

Jadi rata-rata kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi siswa laki-

laki adalah 65,12, untuk mencari konversi nilai siswa perlu diketahui simpangan 

bakunya dengan menghitung :
 
 

S = 
22

⎟
⎟
⎠

⎞
⎜
⎜
⎝

⎛
− ∑∑

N
X

N
X

  

    = 
2

25
1628

25
107446

⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛−

 

    
=   )61,4240(84,4297 −

 

     
23,57=

 

      =  7,566051 

       = 7,57 

Tabel 6.1 

Konversi Nilai Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan  

Pengalaman Pribadi Siswa Laki-Laki 

 

Skala Angka Standar Seratus  

65,12 + 2,25 (7,57) = 82,15 100 

65,12 + 1,75 (7,57) = 78,36 90 
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65,12 + 1,25 (7,57) = 74,58 80 

65,12 + 0,75 (7,57) = 70,80 70 

65,12 + 0,25 (7,57) = 67,01 60 

65,12 - 0,25 (7,57) = 63,22 50 

65,12  - 0,75 (7,57) = 59,44 40 

65,12 - 1,25 (7,57) = 55,65 30 

65,12 - 1,75 (7,57) = 51,87 20 

65,12 - 2,25 (7,57) = 48,08 10 

 

 Berdasarkan konversi nilai di atas, kita mencari kedudukan perolehan skor 

hasil kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi siswa laki-laki. 

Berikut di bawah ini tabel kedudukan perolehan skor. 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa laki-laki dikatakan memiliki 

kemampuan menulis cerpen kategori sempurna apabila memiliki skor di atas 82. 

Kategori baik sekali apabila memiliki skor 82 - 78, kategori baik apabila memiliki 

skor  78 - 75. Katagori cukup apabila memiliki skor 71 – 75,kategori sedang apabila 

memiliki skor 67 – 71, kategori hampir sedang apabila memiliki skor 63 – 67. 

Kategori kurang apabila memiliki skor 59 – 63, kategori kurang sekali apabila 

memiliki skor 56 – 59, kategori buruk apabila memiliki skor 52 – 56,  kategori buruk 
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sekali apabila memiliki skor 48 – 52 dan siswa yang memiliki skor kurang dari 48 

termasuk dalam kategori gagal. 

 

4.2.1.2 Nilai rata-rata kemampuan menulis menulis cerpen berdasarkan pengalaman 

pribadi siswa perempuan dan simpangan baku 

Berdasarkan Tabel 7 yang menunjukkan ∑fX = 1769 dan N = 25. Maka, nilai rata-

rata (mean) dapat diketahui : 

N
fX

X ∑=
 

25
1769

=
 

= 70,76 

Jadi rata-rata kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi siswa laki-

laki adalah 70,76, untuk mencari konversi nilai siswa perlu diketahui simpangan 

bakunya dengan menghitung : 

S = 
22

⎟
⎟
⎠

⎞
⎜
⎜
⎝

⎛
− ∑∑

N
X

N
X

  

    = 
2

25
1769

25
126999

⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛−

 

    
=   98,500696,5079 −
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98,72=

 

      =  8,54 

Tabel 7.1 

Konversi Nilai Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan  

Pengalaman Pribadi Siswa Perempuan 

 

Skala Angka Standar Seratus  

70,76 + 2,25 (8,54) = 89,97 100 
70,76 + 1,75 (8,54) = 85,71 90 
70,76 + 1,25 (8,54) = 81,44 80 
70,76 + 0,75 (8,54) = 77,17 70 
70,76 + 0,25 (8,54) = 72,90 60 
70,76 - 0,25 (8,54) = 68,63 50 
70,76 - 0,75 (8,54) = 64,36 40 
70,76 - 1,25 (8,54) = 60,09 30 
70,76  - 1,75 (8,54) = 55,86 20 
70,76 - 2,25 (8,54) = 51,55 10 

 

 Berdasarkan konversi nilai di atas, kita mencari kedudukan perolehan skor 

hasil kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi siswa perempuan. 

Berikut di bawah ini tabel kedudukan perolehan skor. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



  56

 Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa laki-laki dikatakan memiliki 

kemampuan menulis cerpen kategori sempurna apabila memiliki skor di atas 90. 

Kategori baik sekali apabila memiliki skor 90 - 86, kategori baik apabila memiliki 

skor  81 - 86. Katagori cukup apabila memiliki skor 77 – 81, kategori sedang apabila 

memiliki skor 73 – 77, kategori hampir sedang apabila memiliki skor 69 – 73. 

Kategori kurang apabila memiliki skor 64 – 69, kategori kurang sekali apabila 

memiliki skor 60 – 64, kategori buruk apabila memiliki skor  56 – 60,  kategori buruk 

sekali apabila memiliki skor 52 – 56 dan siswa yang memiliki skor kurang dari 52 

termasuk dalam kategori gagal. 

 

4.2.2  Perhitungan Perbedaan Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan 

Pengalaman Pribadi Siswa Laki-laki  

t = 

21

21
22

n
s

n
s

XX

+

−  

Keterangan : 

t  = Koefisien yang dicari  

X 1  = Nilai rata-rata kelompok I (siswa laki-laki) 

X 2  = Nilai rata-rata kelompok II (siswa perempuan) 
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n  = Jumlah siswa 

s2  = Taksiran varian  

Untuk mencari t perlu diketahui taksiran variannya dengan rumus : 

S2 = 
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S2 = 
22525
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S2 = ( ) ( )
48

44,12517412699936,106015107446 −+−  

S2 = 
48

56,182464,1430 +

 

S2 = 
48

2.3255

 

S2 = 67,82 

Jadi,Taksiran varian yang digunakan untuk menghitung tes-t (t-tes) : 67,82 

Nilai t dapat dicari dengan rumus : 

t = 

21

21
22

n
s

n
s

XX

+

−

 

t = 

25
82,67

25
82,67

76,7012,65

+

−
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t = 
71,271,2

64,5
+

−

 
t = 

24,5
64,5−

 

t = 
33.2
64.5−

 t = - 2,42  

Jadi, t perbedaan kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi 

antara siswa laki-laki dan siswa perempuan adalah -2,42. Tanda negatif pada -2,42 

dapat diabaikan karena yang diperhitungkan hanya angka mutlak.  

 

4.2.3 Pegujian Perbedaan Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan 

pengalaman pribadi antara siswa laki-laki dan siswa Perempuan  

 Pengujian terhadap perbedaan kemampuan menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi yang dimiliki oleh siswa laki-laki dan siswa perempuan 

menggunakan rumus tes-t dengan taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan (DB) 

48. Dalam tabel nilai kritis t untuk taraf signifikansi 5% dengan DB 48 tidak tertera 

harga t tersebut, maka harus melakukan perluasan (intrapolasi). Arikunto (1990:542) 

mengatakan apabila di dalam tabel kritis t ternyata harga t yang dimaksud tidak 

tertera maka harus dilakukan (intrapolasi). 

 Langkah-langkah melakukan intrapolasi (perluasan) : jika pada tabel nilai 

kritis t (lihat lampiran 9) tertera bilangan 40 langsung ke 60 pada taraf signifikansi 
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5%. Maka, harga t pada DB 40 adalah 2,021 dan DB 60 adalah  2,000. Jarak rentang 

antara DB 40 ke DB 60 sebesar 20. Jarak rentang antara DB 48 dan DB 40 adalah 

sebesar 8. Jarak keduanya meliputi selisih harga t antara 2,021-2,000. 

Penghitungan harga t dalam taraf signifikansi 5% : 

a. Selisih nilai antara 2,021-2,000 = 0,021 

b. Nilai setiap satu taraf signifikansinya = 0,021 : 20 = 0,00105 

c. DB 48 mempunyai nilai = 2,021 – (8 x 0,00105) 

   = 2,021 – 0,0084 

   = 2, 0126 

 Jadi, harga t tabel dengan DB 48 pada taraf signifikansi 5% adalah 2,0126. 

Untuk mengetahui apakah t observasi yang diperoleh berarti atau tidak berarti, maka 

harus dikonsultasikan dengan harga t tabel pada tabel nilai kritis t. 

 Harga t- tabel yang diperoleh sebesar 2,0126, sedangkan harga t-observasi 

pada taraf signifikansi 5% dengan DB sebesar 48 sebesar 2,42,. Secara statistik, nilai t 

yang diperoleh dirumuskan menjadi t-observasi > t-tabel. Perbedaan nilai rata-rata 

kemampuan menulis cerpen beradasarkan pengalaman pribadi antara siswa laki-laki 

dan siswa perempuan tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi antara siswa 

laki-laki dan siswa perempuan kelas IX.  
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4.3 Pembahasan  

 Penelitian yang berjudul Perbedaan Kemampuan Menulis Cerita Pendek 

Berdasarkan Pengalaman Pribadi antara Siswa Laki-laki dan Siswa Perempuan 

Kelas IX SMP Pangudi Luhur Moyudan Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2009/2010 

bertujuan mendeskripsikan kemampuan menulis cerpen yng dimiliki oleh siswa laki-

laki dan perempuan serta perbedaan keduanya. 

4.3.1 Hasil Analisis Menulis Cerpen Berdasarkan Pengalaman Pribadi Siswa Laki-

Laki  

Hasil Analisis data yang menunjukkan kemampuan rata-rata siswa laki-laki 

kelas IX SMP Pangudi Luhur Moyudan dalam menulis cetpen berdasarkan 

pengalamn pribadi adalah 65,12 dengan simpangan baku 7,57. Nilai tersebut di atas 

ditranformasikan ke dalam presentase skala seratus terletak pada interval 46%-55% 

(lihat tabel 4). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa laki-laki berada pada 

tingkat hampir sedang.  

Berikut uraian mengenai  analisis yang dilakukan berdasarkan kriteria sebuah 

cerpen (lihat tabel 2) adalah sebagai berikut: 

1. Tema  

Dari segi tema, kemampuan siswa laki-laki dalam memilih dan 

mengembangkan tema dapat dikatakan baik. Hal ini dapat dilihat dari skor 

yang diperoleh sebagian besar adalah 6. Skor 6 ini didapat oleh siswa laki-laki 

karena hasil menulis cerpen siswa laki-laki hanya memilih tema cukup 
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relevan dengan cerpen yang ditulis namun amanat yang disampaikan kurang 

nampak dan kurang jelas.  

Tema yang mendapat skor 6  contohnya ada pada cerpen Ardi Martono 

dengan judul Dari Sial Menjadi Beruntung (lihat lampiran 7). Cerpen ini 

mendapat skor 6 untuk kriteria tema dan amanat karena tema dan amanat 

cukup relevan dengan cerpen yang ditulis.  

Dodi manusia yang pada 1 hari dikeluarkan oleh 4 guru 
berturut-turut dari mata pelajaran pertama hingga mata pelajaran 
terakhir. Sialnya Dodi pada hari ini. Tapi masih ada keberuntungan 
untuk Dodi yaitu Dodi mendapat laptop dari bungkus beng-beng. 
 

Tema yang diambil adalah kesialan menjadi sebuah keberuntungan 

dan keseluruhan cerpen ini  menceritakan dan melukiskan tema yang dipilih 

karena semua kisah dalam cerpen ini menjelaskan kesialan apa saja yang 

tokoh alami dan keberuntungan yang ia dapatkan setelah melalui kesialan itu. 

Walaupun tema sudah sesuai dengan cerpen yang ditulis namun cerpen 

tersebut mendapat skor 6 karena amanat yang disampaikan dalam cerpen itu 

tidak nampak dengan jelas bahkan terkesan tidak ada amanat yang 

disampaikan. 

 

2. Tokoh dan Penokohan  

Dari segi tokoh dan penokohan, hasil kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa laki-laki dalam menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi dapat 

dikatakan baik. Hal ini tampak dari hasil yang diperoleh sebagian besar 
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dengan skor 12. Skor 12 diperoleh karena siswa laki-laki dalam pengambaran 

tokoh dan penokohan cukup jelas namun kurang terperinci. Contoh tokoh dan  

penokohan yang mendapat skor 12  salah satu  pada cerpen Robertus Dwi 

Cahyanto dengan judul Copet Pasar Araja. 

1) Birjo adalah remaja pengangguran yang sehari-hari sering 
mencopet dan menjambret barang milik orang lain. Ia biasanya 
beraksi di Pasar Araja. 

2) Dengan kelincahan sikapnya, Birjo mampu membuntuti ibu itu 
sampai persis di belakangnya,hanya berbekal trik sendiri. 

3) Dengan mata melotot, Aro langsung menodong Birjo dengan 
plancong hasil curian. 
 

3. Alur 

Dari segi Alur, hasil analisis yang diperoleh siswa laki-laki dalam 

menulis cerpen dapat dikatakan baik. Skor yang diperoleh sebagian besar 

adalah 12 dan 13. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil menulis cerpen dalam 

memaparkan peristiwadan alur  sudah  runtut namun masih kurang terperinci 

dan kurang jelas peristiwa-peristiwa yang termasuk dalam klimaks. Contoh 

alur yang mendapat skor 12 adalah cerpen yang ditulis oleh Rio Pradika 

dengan susunan alur  sebagai berikut. 

a. Bagian awal  

Pada waktu itu saya masih kelas 2 di SMP Pangudi Luhur Moyudan. 
Setiap kelas 2, SMP Pangudi Luhur Moyudan mengadakan studi wisata 
bersama siswa-siswi, guru dan staf karyawan. 
 

b. Bagian Tengah 

Setiba disitu kami istirahat sejenak lalu berdoa jalan salib. Setelah 
selesai jalan salib, kami tidur. Pukul 05.00 kami mandi dan makan 
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pagi. Setelah makan pagi selesai, kami langsung menuju ke tempat 
wisata Taman Safari Indonesia 2 Prigen. Sesampainya disana kami 
disambut oleh sekawanan gajah. Ditaman Safari Indonesia 2 Prigen, 
juga banyak binatang-binatang yang hampir punah. 
 

c. Bagian akhir 

Setelah puas dengan berwisata di Gua Maria Puhsarang dan Taman 
Safari Indonesia 2 Prigen, kami memutuskan untuk pulang. Dalam 
perjalanan pulang, kami mampir sejenak untuk membeli oleh-oleh. 
Setelah itu kami lanjutkan perjalanan pulang dan mampir di suatu 
rumah makan untuk makan malam. Sampai di sekolah kira-kira pukul 
00.00. Hari itu sungguh hari yang tak terlupakan bagi saya 

 
Alur  yang mendapat skor 12 bila rangkaian peristiwa antara satu 

peristiwa dengan yang lain terjalin  cukup padu dari awal hingga akhir cerita. 

Contoh cerpen yang dari segi alur mendapat skor 12 adalah cerpen yang 

ditulis oleh Ardi Martono dengan susunan alur  sebagai berikut. 

a. Bagian awal 

1) Kisah ini dimulai ketika Dodi di sekolah. Hari itu senin, pada hari 
senin tidak ada pelajaran yang disukai Dodi. Pada jam pertama 
yaitu Bahasa Indonesia, Dodi tertidur karena mengantuk. Hal itu 
diketahui oleh pak Agus, kemudian Dodi disuruh keluar. Dodi 
keluar dengan senang. Dodi pun pergi ke kantin tapi kantin masih 
belum buka alias tutup. Pak Alex yang mengetahui Dodi di kantin 
kemudian memanggil Dodi.  

2) Dodi pun pergi mengambil sapu dan membersihkan aula yang 
kotor banget. 
 

b. Bagian tengah 

1) Pelajaran kedua yaitu seni rupa. Pak Anton menyuruh 
menggambar besar. Ketika sedang menggambar, Dodi melihat 
gambar motor GP yang rodanya yang satu bengkong yang satu 
lonjong milik Yuda, teman sebangkunya. Dodi tertawa sambil 
meja dipukulinya. Ujung-ujungnya ya dikeluarkan dari kelas. 

2) Pelajaran nomer tiga yaitu PKN. Ketika sedang menerangkan, 
handphone Dodi berbunyi, ia lupa mensilent handphone. Pak 
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Wanto (guru PKN) tentu saja kesal, kemudian ya dikeluarkan dari 
kelas. 

3) Pelajaran setelah PKLN yaitu Matematika yang sangat sangat 
sangat tak disukainya. Kali ini cara Dodi dikeluarkan juga beda 
dari yang lain. Mungkin belum pernah terjadi di sekolah mana pun. 
Pada waktu sedang mengerjakan soal Matematika di buku LKS 
halaman 17 alias seventen kaya nama band. Dodi kentut keras 
sekali dan baunya mantap. Ujung-ujungnya dikeluarkan. 
 

c. Bagian akhir 

Dodi, manusia yang pada 1 hari dikeluarkan oleh 4 guru. Berturut 
dari pelajaran 1 ke pelajaran terakhir. Sialnya Dodi hari ini. Tapi 
masih ada keberuntungan untuk Dodi yaitu Dodi dapat laptop dalam 
bungkus beng-beng yang bertuliskan ”Selamat anda mendapat 
laptop”. Kemudian bungkus itu ditukarkan di toko terdekat, oh salah 
di toko ia beli. Satu hari kemudian Dodi pun membawa laptop. 
 

4. Latar 

Dari segi Latar, hasil analisis yang diperoleh siswa laki-laki dalam 

menulis cerpen dapat dikatakan baik. Skor yang diperoleh sebagian besar 

adalah 7. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil menulis cerpen dalam memilih 

tempat, waktu, dan suasana yang menggambarkan terjadinya peristiwa dalam 

cerpen baik dan jelas, hanya saja masih ada salah satu latar yang kurang 

digambarkan dengan jelas, misalnya hanya memaparkan tempat namun tidak 

memaparkan waktu dan suasana dengan jelas. Salah satu contoh cerpen yang 

mendapatkan skor 7 adalah cerpen yang ditulis oleh Ardi Martono.  

1) Hari itu senin, pada hari senin tidak ada pelajaran yang disukai 
Dodi. Pada jam pertama yaitu Bahasa Indonesia. 

2) Dodi pun pergi ke kantin tapi kantin masih belum buka alias tutup 
3) Dodi pun pergi mengambil sapu dan membersihkan aula yang 

kotor banget. 
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4) Dodi melihat gambar motor GP yang rodanya yang satu bengkong 
yang satu lonjong milik Yuda, teman sebangkunya. Dodi tertawa 
sambil meja dipukulinya. Ujung-ujungnya ya dikeluarkan dari 
kelas. 

5) Kemudian bungkus itu ditukarkan di toko terdekat, oh salah di 
toko ia beli. Satu hari kemudian Dodi pun membawa laptop 

 

5. Diksi dan Gaya Bahasa 

Dari segi diksi dan gaya bahasa , hasil analisis yang diperoleh siswa 

laki-laki dalam menulis cerpen dapat dikatakan baik. Skor yang diperoleh 

sebagian besar adalah 7 dan 6. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil menulis 

cerpen dalam penguasaan diksi dan gaya bahasa cukup sesuai dengan situasi 

namun dalam cerpen tersebut ada beberapa pilihan kata dan gaya yang kurang 

sesuai dengan cerpen yang ditulis. Contoh pemilihan diksi dan penggunaan 

gaya bahasa yang mendapat skor 7 adalah berjudul Copet Di Pasar Araja 

yang ditulis oleh Robertus Dwi C.  

1) ”Hey, ternyata loe. Ngapain ?” kata Birjo pada Aro 
2) ”Bagi dong !” seru Aro 
3) ”Bagi apa ?” tanya Birjo 
4) ”Udah, gak banyak alasan deh !. Gue minta separuh sekarang 

juga !” bentak Aro  
 

Salah satu contoh pemilihan diksi dan penggunaan gaya bahasa yang 

mendapat skor 6 adalah cerpen Dari Sial Menjadi Beruntung yang ditulis oleh 

Ardi Martono 

1) ”Kenapa kamu nongkrong di kantin ?” 
2) ”Mau jajan pak.” 
3) ”Ini kan jam pelajaran bukan jam istirahat, ambil sapu terus 

sapu aula.” 
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6. Sudut Pandang 

Dari segi sudut pandang , hasil analisis yang diperoleh siswa laki-laki 

dalam menulis cerpen dapat dikatakan baik. Skor yang diperoleh sebagian 

besar adalah 6 dan 7. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil menulis cerpen 

dalam memilih sudut pandang dapat menjelaskan tokoh dengan cukup baik 

walaupun masih kurang begitu jelas. Contoh penggunaan sudut pandang 

dalam cerpen  yang mendapat skor 6 terdapat pada cerpen yang berjudul Dari 

Sial Menjadi Beruntung yang ditulis oleh Ardi Martono 

Ini adalah kisah tentang anak SMP yang bernama Dodi. Kisah ini 
dimulai ketika Dodi di sekolah. (pengarang serba hadir) 
 
Contoh penggunaan sudut pandang dalam cerpen  yang mendapat skor 

7 bila sudut pandang dapat menjelaskan tokoh dengan cukup baik. Contoh 

penggunaan sudut pandang yang  mendapat skor 7 terdapat pada cerpen yang 

berjudul Copet Di Pasar Araja yang ditulis oleh Robertus Dwi C.  

Ibu tersebut tak tahu sama sekali bila ada orang yang membuntuti 
dirinya dan langsung menggasak isi tasnya. Aro, salah satu teman 
Birjo, melihat Birjo beraksi langsung menyapanya. (pengarang serba 
hadir) 

 

7. Kepaduan Unsur-Unsur Pembangun Cerpen  

Dari segi Kepaduan Unsur-Unsur Pembangun Cerpen, hasil analisis 

yang diperoleh siswa laki-laki dalam menulis cerpen dapat dikatakan baik. 
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Skor yang diperoleh sebagian besar adalah 12. Hal tersebut dapat dilihat dari 

hasil menulis cerpen dalam memadukan unsure-unsur pembangun cerpen baik 

hanya saja masih ada beberapa unsur yang perpaduannya kurang terpadu 

dengan baik. Contoh cerpen yang dari segi keterpaduan antar unsur yang 

mendapat skor 12 adalah cerpen yang berjudul Desa Naga yang ditulis oleh 

Ari(lihat lampiran 7, halaman 110). 

 

4.3.2 Hasil Analisis Menulis Cerpen Berdasarkan Pengalaman Pribadi Siswa 

Perempuan 

Hasil Analisis data yang menunjukkan kemampuan rata-rata siswa 

perempuan kelas IX SMP Pangudi Luhur Moyudan dalam menulis cerpen 

berdasarkan pengalamn pribadi adalah 70,76 dengan simpangan baku 8,54. 

Nilai tersebut di atas ditranformasikan ke dalam presentase skala seratus 

terletak pada interval 46%-55% (lihat tabel 4). Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa perempuan berada pada tingkat hampir sedang.  

Berikut uraian mengenai  analisis yang dilakukan berdasarkan kriteria 

sebuah cerpen (lihat tabel 2) adalah sebagai berikut: 

1. Tema  

Dari segi tema, kemampuan siswa perempuan dalam memilih dan 

mengembangkan tema dapat dikatakan baik. Hal ini dapat dilihat dari skor 

yang diperoleh sebagian besar adalah 7 dan 8. Skor 7 dan 8 ini didapat oleh 
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siswa perempuan karena hasil menulis cerpen siswa perempuan dalam 

memilih tema dan amanat cukup relevan dengan cerpen yang ditulis. 

Contoh tema yang mendapat skor 7  adalah cerpen yang tema yang 

diambil cukup relevan dengan cerpen namun amanat yang ingin disampaikan 

penulis kurang jelas dan kurang relevan. Salah satu cerpen yang dari segi tema 

mendapat skor 7 adalah cerpen yang ditulis oleh  E. Putri Widhayanti yang 

berjudul Melihat Festival Kembang Api di Alun-Alun Utara. 

Pada malam tahun baru, aku diajak kakak sepupuku untuk melihat 
festival kembang api. Aku melihat di alun-alun utara. Banyak orang 
yang menyaksikannya. Acara berlangsung dengan meriah. 
 

Salah satu contoh tema yang mendapat skor 8  adalah cerpen yang 

tema dan amanat yang ingin disampaikan cukup relevan dengan tema yang 

ditulis. Salah satu cerpen yang dari segi tema mendapat skor 8 adalah cerpen 

yang ditulis oleh  Agatha Dian yang berjudul Sahabatku.  

Dalam bersahabat, banyak sekali rintangan yang harus dilalui terlebih 
dahulu sebelum menjadi persahabatan yang mungkin abadi. Namun, 
aku dan Tika akan terus berusaha untuk menjadi sahabat yang tak kan 
pernah mati untuk selamanya. 

 

2. Tokoh dan Penokohan  

Dari segi tokoh dan penokohan, hasil kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa perempuan dalam menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi 

dapat dikatakan baik. Hal ini tampak dari hasil yang diperoleh sebagian besar 

dengan skor 14 dan 15. Skor 14 dan 15 diperoleh karena siswa perempuan 
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dalam pengambaran tokoh dan penokohan baik  cukup jelas dan terperinci. 

Contoh gambaran tokoh dan  penokohan yang mendapat skor 14 cerpen yang 

ditulis oleh  Agatha Dian yang berjudul Sahabatku. 

1) Namaku Agatha Dian Prahasuci Sulistyo, aku biasa dipanggil Ucik 
oleh teman-temanku. Aku punya seorang sahabat yang bernama 
Tika. Dia adalah sahabatku sejak masih kecil. 

2) Jadi, aku dan Tika saat itu masih merasa iri atau merasa cemburu. 
 

Salah satu contoh tokoh dan  penokohan yang mendapat skor 15 cerpen yang 

ditulis oleh   yang berjudul Makan Buah Duet. 

1) Kelompok saya beranggotakan saya, Wulan, Lena dan Tika.  
2) Kami bertiga spontan meneriaki Tika karna dia datang terlambat. 
3) Tapi Wulan membantuku naik dan sayapun bisa naik. 
4) Setelah sampai di rumah saya baru sadar bahwa buku saya 

tertinggal di rumah Wulan. 
 

3. Alur 

Dari segi Alur, hasil analisis yang diperoleh siswa perempuan dalam 

menulis cerpen dapat dikatakan baik. Skor yang diperoleh sebagian besar 

adalah 14. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil menulis cerpen dalam 

memaparkan peristiwa sudah  runtut dan cukup jelas peristiwa-peristiwa yang 

menjadi jalan cerita. Contoh cerpen yang dari segi alur mendapat skor 14 

adalah cerpen yang ditulis oleh Agatha Dian yang berjudul Sahabatku. 

a. Bagian Awal 

Sejak kami masih duduk di TK, kami satu sekolah di TK dan SDK 
Klepu, yang jarak sekolahnya dengan rumahku hanya dibatasi 
jalan raya. Saat kami SD pun, kami satu sekolah, tetap disekolah 
itu juga. Saat SMP ini juga, kami satu sekolah lagi di SMP PL 
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Moyudan. Namun, satu yang membuat kami agak jauh, yaitu 
karena ruangan kelas kami berbeda. Tika di kelas A, sedangkan 
aku berada di kelas B. Namun, itu tidak membuat kami putus 
sahabat, hanya sekedar agak jauh. 
 

b. Bagian tengah 

Dulu, persahabatan ini hampir pecah. Gara-garanya ada seorang 
teman yang sudah lama tidak pernah keluar rumah. Dia selalu 
mengajak salah satu dari aku dan Tika untuk diajak main. Jadi, aku 
dan Tika saat itu masih merasa iri atau merasa cemburu. Gara-gara 
itu aku dan Tika jadi sering bertengkar, entah gara-gara iri, 
cemburu atau berprasangka buru kepada satu sama lain.  
 

c. Bagian Akhir  

Tapi akhirnya, aku dan Tika bisa mengatasinya. Masih banyak 
cerita yang lain. Bila  ingat kenangan yang dulu, rasanya ingin ku 
ulangi lagi. Tapi pasti takkan semeriah dulu atau bahkan tidak 
meriah sama sekali. 
 

4. Latar 

Dari segi Latar, hasil analisis yang diperoleh siswa perempuan dalam 

menulis cerpen dapat dikatakan baik. Skor yang diperoleh sebagian besar 

adalah 7 dan 8. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil menulis cerpen dalam 

memilih tempat, waktu, dan suasana yang menggambarkan terjadinya 

peristiwa dalam cerpen baik dan dan mendukung cerita yang ditulis sehingga 

lebih jelas. Salah satu contoh cerpen yang latar mendapatkan skor 7 adalah 

cerpen yang ditulis oleh Agatha Dian  yang berjudul Sahabatku.   

1) Aku dan Tika sama-sama tinggal di desa yang bernama Klepu. 
Jarak rumahku dan rumah Tika tidaklah jauh, hanya dibatasi 
sungai dan jalan saja. Kami juga tidak merasa kesulitan kalau ingin 
bermain, karena jarak rumah yang dekat. 
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2) Sejak kami masih duduk di TK, kami satu sekolah di TK dan SDK 
Klepu, yang jarak sekolahnya dengan rumahku hanya dibatasi 
jalan raya. 

3) Saat SMP ini juga, kami satu sekolah lagi di SMP PL Moyudan. 
Namun, satu yang membuat kami agak jauh, yaitu karena ruangan 
kelas kami berbeda. Tika di kelas A, sedangkan aku berada di 
kelas B. 

4) Walaupun jarak rumah Tika dengan rumah ayahku saat ini tidak 
jauh. Tapi, kami jadi sulit dan jarang sekali bermain bersama lagi. 
Apalagi sekarang kami sudah duduk dikelas 3 SMP, jadi tidak bisa 
banyak bermain. 
 

Salah satu contoh cerpen yang dari segi latar mendapatkan skor 8 adalah 

cerpen yang ditulis oleh Anna Pry dengan judul Menonton Film Bersama. 

1) Aku, Lena dan Eggy akan menonton film di rumahku 
2) Film ini sangat menegangkan dan mengasyikkan, membuat 

jantung ini berdetak dag....dig....dug....!!!. 
3) Saat itu kami tak lepas dari layar komputer, karena tidak mau 

ketinggalan satu adegan pun. 
4) Akhirnya mau tidak mau aku harus meninggalkan film itu sebentar 

untuk mengambil mie instant untuk teman-temanku, yang sedang 
lapar dan membutuhkan P3K (Pertolongan Pertama Perut 
Keroncongan). Film yang kami tonton sebetulnya aneh, tapi entah 
kenapa kami menikmati film itu dengan senang gembira, mungkin 
karena menontonnya bersama-sama. 

5) Waktu pun sudah mulai senja, Eggy dijemput ibunya dan Lena pun 
juga ikut pulang. 

 

5. Diksi dan Gaya Bahasa 

Dari segi diksi dan gaya bahasa , hasil analisis yang diperoleh siswa 

perempuan dalam menulis cerpen dapat dikatakan baik. Skor yang diperoleh 

sebagian besar adalah 7 dan 6. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil menulis 

cerpen dalam penguasaan diksi dan gaya bahasa cukup sesuai dengan situasi 
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namun dalam cerpen tersebut ada beberapa pilihan kata dan gaya yang kurang 

sesuai dengan cerpen yang ditulis. 

 Contoh pemilihan diksi dan penggunaan gaya bahasa yang mendapat 

skor 7 ada dalam cerpen yang ditulis oleh Agatha Dian dengan judul 

Sahabatku (lihat lampiran 8 halaman 117).  

Aku juga mengingat suatu percakapan, aku dan Tika yang berkata 
pada ibu kami yang sedang berada di pinggir sungai, tepatnya dibawah 
pohon jambu milik kakekku, ”kita ini sahabat sejati lho bu.” Lalu ibu 
Tika dan ibuku berkata, ”Sejati desa ? apa Sejati mana ?!.” katanya 
sambil tertawa. 
 

Contoh pemilihan diksi dan penggunaan gaya bahasa yang mendapat 

skor 6 ada dalam cerpen yang ditulis oleh Brigita Kapti dengan judul Malas 

Belajar.  (lihat lampiran 8 halaman 115). 

Lalu saya menjawab, ”kenapa kita harus susah berfikir disana, intinya 
kita bersenang-senang.” Pada suatu ketika di sekolah, kami mendapat 
jatah untuk mengikuti anggota misdinar, saya mengikuti kegiatan itu. Pada 
suatu ketika kami diundang ke gereja untuk mengikuti misa remaja. Kami 
pun mengikutinya dengan senang. Kami ternyata mendapat tugas 
misdinar. Kami juga mendengar kotbah romo. ”Semangat remaja sedang 
berkobar-kobar” yang artinya agar kami tidak malas belajar 

 
6. Sudut Pandang 

Dari segi sudut pandang , hasil analisis yang diperoleh siswa 

perempuan dalam menulis cerpen dapat dikatakan baik. Skor yang diperoleh 

sebagian besar adalah  7. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil menulis cerpen 

dalam memilih sudut pandang dapat menjelaskan tokoh dengan cukup baik 

dan cukup jelas. Salah satu contoh cerpen yang dari segi sudut pandang 
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mendapat skor 7 ada dalam cerpen yang ditulis oleh Agatha Dian dengan 

judul Sahabatku. 

Namaku Agatha Dian Prahasuci Sulistyo, aku biasa dipanggil Ucik oleh 
teman-temanku. Aku punya seorang sahabat yang bernama Tika. Dia 
adalah sahabatku sejak aku masih kecil (pengarang sebagai pelaku utama 
cerita). 

 

7. Kepaduan Unsur-Unsur Pembangun Cerpen  

Dari segi Kepaduan Unsur-Unsur Pembangun Cerpen, hasil analisis 

yang diperoleh siswa perempuan dalam menulis cerpen dapat dikatakan baik. 

Skor yang diperoleh sebagian besar adalah 14,dan 15. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil menulis cerpen dalam memadukan unsur-unsur pembangun 

cerpen baik hanya saja masih ada beberapa unsur yang perpaduannya kurang 

sedikit terpadu dengan baik. 

 Contoh cerpen yang dari segi keterpaduan antar unsur mendapat skor 

14 adalah cerpen yang berjudul  Sahabatku yang ditulis oleh Agatha Dian  

(lihat lampiran 7, halaman 117). Contoh cerpen yang dari segi keterpaduan 

antar unsur mendapat skor 15 adalah cerpen yang berjudul Makan Buah Duet 

yang ditulis oleh Eggy Sulti (lihat lampiran 7, halaman 121). 
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4.3.3 Hasil Analisis Perbedaan Kemampuan Menulis Cerpen Berdasarkan 

Pengalaman Pribadi antara Siswa Laki-Laki dan Siswa Perempuan 

Dari hasil penghitungan secara kuantitatif ditemukan bahwa 

kemampuan yang dimiliki siswa laki-laki dalam menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi pada tingkat hampir sedang, dan kemampuan menulis 

yang dimiliki siswa perempuan berada pada tingkat hampir sedang. Hal 

tersebut ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan yang dimiliki 

siswa laki-laki dan siswa perempuan dalam menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi.  

Secara deskriptif, dapat ditemukan adanya kriteria menonjol  dari 

kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi antara siswa 

laki-laki dan siswa perempuan. Jika dilihat dari beberapa aspek yang dinilai 

terdapat perbedaan dari skor yang diperoleh oleh siswa laki-laki dan 

perempuan.  

Dari segi tema kemampuan siswa laki-laki sebagian besar mendapat 

skor 6, sedangkan untuk siswa perempuan mendapat skor 7 dan 8.  Dari segi 

tokoh dan penokohan siswa laki-laki sebagian besar mendapat skor 12, 

sedangkan untuk siswa perempuan mendapat skor 14 dan 15. Jika dilihat dari 

segi alur siswa laki-laki sebagian besar mendapat skor 12 dan 13, sedangkan 

untuk siswa perempuan mendapat skor 14. Dari segi latar kemampuan siswa 

laki-laki sebagian besar mendapat skor 7, sedangkan untuk siswa perempuan 

mendapat skor 7 dan 8. Dari segi diksi dan gaya bahasa kemampuan siswa 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



  75

laki-laki dan siswa perempuan sama yaitu  mendapat skor 6 dan 7. Dari segi 

keterpaduan unsur-unsur pembangun cerpen kemampuan siswa laki-laki 

sebagian besar mendapat skor 12, sedangkan untuk siswa perempuan 

mendapat skor 13,14, dan 15.  Berikut di bawah ini akan dijabarkan tabel 

kesimpulan secara deskriptif dari hasil analisis kerja menulis cerpen siswa 

laki-laki dan siswa perempuan.  

Berikut di bawah ini akan dijabarkan tabel kesimpulan secara 

deskriptif dari hasil analisis kerja menulis cerpen siswa laki-laki dan siswa 

perempuan. 

Tabel 8 

Kesimpulan Perbedaan Menulis Cerpen Berdasarkan Pengalaman Pribadi Siwa 

Laki-Laki dan Siswa Perempuan 

No.  Kriteria  Siswa Laki-Laki Siswa Perempuan  
1. Tema  Tema cukup relevan 

dengan cerpen yang 
ditulis namun amanat yag 
disampaikan kurang 
nampak dan kurang jelas.  
 

tema dan amanat cukup 
relevan dengan cerpen 
yang ditulis. Tema dan 
amanat juga jelas.  

2.  Tokoh dan penokohan Pengambaran tokoh dan 
penokohan cukup jelas 
namun kurang terperinci.  

Dalam pengambaran 
tokoh dan penokohan 
baik  cukup jelas dan 
terperinci. 

3. Alur Memaparkan peristiwa 
dan alur  sudah  runtut 
namun masih kurang 
terperinci dan kurang 
jelas peristiwa-peristiwa 
yang termasuk dalam 
klimaks. 

 Memaparkan peristiwa 
sudah  runtut dan 
cukup jelas peristiwa-
peristiwa yang menjadi 
jalan cerita. 
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4. Latar Tempat, waktu, dan 
suasana yang 
menggambarkan 
terjadinya peristiwa 
dalam ceerpn baik dan 
jelas, hanya saja masih 
ada salah satu latar yang 
kurang digambarkan 
dengan jelas. 

Memilih tempat, 
waktu, dan suasana 
yang menggambarkan 
terjadinya peristiwa 
dalam cerpen baik dan 
dan mendukung cerita 
yang ditulis sehingga 
lebih jelas. 
 

5. Diksi dan gaya bahasa penguasaan diksi dan 
gaya bahasa cukup sesuai 
dengan situasi namun 
dalam cerpen tersebut ada 
beberapa pilihan kata dan 
gaya yang kurang sesuai 
dengan cerpen yang 
ditulis.  

Penguasaan diksi dan 
gaya bahasa cukup 
sesuai dengan situasi 
namun dalam cerpen 
tersebut ada beberapa 
pilihan kata dan gaya 
yang kurang sesuai 
dengan cerpen yang 
ditulis.  
 

6. Sudut pandang Dalam memilih sudut 
pandang dapat 
menjelaskan tokoh 
dengan cukup baik 
walaupun masih kurang 
begitu jelas.  
 

Sudut pandang dapat 
menjelaskan tokoh 
dengan cukup baik dan 
cukup jelas.  
 

7. Kepaduan unsur-unsur 
pembangun cerpen  

Hasil menulis cerpen 
dalam memadukan unsur-
unsur pembangun cerpen 
baik hanya saja masih ada 
beberapa unsur yang 
perpaduannya kurang 
terpadu dengan baik.  

Dalam memadukan 
unsur-unsur 
pembangun cerpen 
baik hanya saja masih 
ada beberapa unsur 
yang perpaduannya 
kurang sedikit terpadu 
dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Hasil penelitian ini hanya berlaku untuk SMP Pangudi Luhur Moyudan 

Yogyakarta, karena populasi penelitiannya adalah siswa laki-laki dan siswa 

perempuan tahun ajaran 2009/2010. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 

yang dilakukan terhadap 50 lembar kerja hasil menulis cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi yang dikerjakan oleh siswa laki-laki dan siswa perempuan, 

diketahui kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi antara siswa 

laki-laki dan siswa perempuan serta perbedaannya adalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan rata-rata menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi siswa 

laki-laki kelas IX adalah 65,12 dan simpangan baku sebesar 7,57. Nilai 

tersebut jika ditranformasikan ke dalam penentuan penghitungan persentase 

skala seratus terletak pada tingkat penguasaan 46%-55%. Untuk itu, dapat 

diketahui kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi dalam 

kategori hampir sedang.  

2. Kemampuan rata-rata menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi siswa 

perempuan  kelas IX adalah 70,76 dan simpangan baku sebesar 8,54. Nilai 

tersebut jika ditranformasikan ke dalam penentuan penghitungan persentase 

skala seratus terletak pada tingkat penguasaan 46%-55%. Untuk itu, dapat 
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diketahui kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi dalam 

kategori hampir sedang.  

3. Ada perbedan yang signifikan antara kemampuan yang dimiliki siswa laki-

laki dan siswa perempuan kelas IX dalam membuat cerpen berdasarkan 

pengalaman pribadi. Hal ini dibuktikan dengan analisis pengujian perbedaan 

(tes-t) dalam taraf signifikan 5% dan DB 48. Untuk mengetahui perbedaan 

harga t-observasi dengan harga t-tabel, maka dilakukan tes-t. setelah 

dilakukan tes-t maka diperoleh harga t-observasi sebesar 2,42 dan harga t-

tabel adalah 2,0126. Dari hasil dapat disimpulkan bahwa t observasi lebih 

besar dari t-tabel  (t-observasi> t-tabel). Dengan kata lain,ada perbedaan 

signifikan antara kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi 

antara siswa laki-laki dan siswa perempuan SMP Pangudi Luhur Moyudan.  

 

5.2 Implikasi  

1. Bagi guru Bahasa Indonesia, khususnya dalam pengajaran menulis cerpen, 

perlu mempertimbangkan beberapa kriteria sebuah cerpen yang baik. Kriteria-

kriteria tersebut adalah tema, tokoh dan penokohan,alur, latar, diksi dan gaya 

bahasa, sudut pandang, dan keterpaduan unsure-unsur pembangun cerpen. 

Dengan demikian, kriteria cerpen yang baik harus dijadikan sebagai acuan 

guru Bahasa Indonesia untuk mengajarkan materi menulis cerpen supaya 

pengajaran menulis cerpen dapat diberikan secara maksimal. 
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2. Hasil kemampuan rata-rata siswa laki-laki dan siswa perempuan dalam 

membuat cerpen berada pada tingkat hampir sedang apabila dilihat 

berdasarkan patokan penghitungan persentase skala seratus. Hasil yang telah 

diperoleh ini diharapkan dapat menjadi acuan dan pertimbangan bagi guru 

Bahasa Indonesia untuk terus meningkatkan dan mengembangkan 

keterampilan menulis terutama menulis cerpen.  

3. Hasil analisis data dalam penghitungan nilai rata-rata siswa laki-laki dan 

siswa perempuan ada perbedaan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

antara siswa laki-laki dan siswa perempuan memiliki perbedaan dalam 

menulis cerpen, meskipun kemampuan keduanya masih dikatakan dalam 

kaegori hamper sedang jika dilihat dari penghitungan persentase skala seratus. 

Hal ini dapat menjadi catatan tambahan bagi guru agar lebih intensif dalam 

menyampaikan atau memberikan pelajaran menulis khusunya menulis cerpen, 

terlebih bagi siswa laki-laki.  

 

5.3 Saran  

 Atas dasar hasil penelitian ini, peneliti menyampaikan saran kepada Kepala 

Sekolah SMP Pangudi Luhur Moyudan, Guru Pengampu Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia, dan peneliti lain.  

1. Kepala Sekolah SMP Pangudi Luhur Moyudan 

Peningkatan kemampuan menulis dalam hal ini menulis cerpen perlu 

mendapat perhatian kepala sekolah terutama dalam hal sarana dan prasarana yang 
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mendukung proses belajar mengajar khususnya dalam pengajaran keterampilan 

menulis. Sarana dan prasarana tersebut dapat diwujudkan melalui pengadaan dan 

pengembangan buku-buku mengenai keterampilan menulis sebagai tambahan 

referensi siswa.  

2. Guru Pengampu Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia perlu mengevaluasi 

secara menyeluruh sejauh mana kemampuan siswa dalam menulis cerpen yang 

baik dengan memperhatikan kriteria-kriteria yakni tema, tokoh dan 

penokohan,alur, latar, diksi dan gaya bahasa, sudut pandang, dan keterpaduan 

unsur -unsur pembangun cerpen. 

3. Peneliti Lain   

Bagi peneliti lain peneliti lain diharapkan dapat membuat dan 

mengembangkan penelitian lain yang belum tercakup dalam penelitian ini 

berkaitan dengan pembelajaran bahasa Indonesia.  
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LAMPIRAN  1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SMP PANGUDI LUHUR MOYUDAN 

 

Mata Pelajaran  : Bahasa dan Sastra Indonesia 

Kelas/ Semester : IX/1 

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit  

Standar Kompetensi :  Menulis 

8. Siswa mampu mengungkapkan kembali pikiran, perasaan, 

dan pengalaman dalam cerita pendek. 

Kompetensi Dasar :  8.2 Siswa mampu menulis cerita pendek bertolak dari 

peristiwa yang pernah dialami. 

Indikator : 8.2.1 Siswa mampu mendaftar peristiwa-peristiwa yang 

pernah dialami. 

8.2.2 Siswa mampu menentukan satu peristiwa yang menarik 

untuk dijadikan   cerita pendek dari peristiwa yang dialami. 

8.2.3 Siswa mampu menuliskan cerita pendek bertolak dari 

peristiwa yang pernah dialami. 
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1. Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa dapat  mendaftar peristiwa-peristiwa yang pernah dialami. 

2. Siswa dapat menentukan satu peristiwa yang menarik untuk dijadikan   cerita 

pendek dari peristiwa yang dialami. 

3. Siswa dapat menuliskan cerita pendek bertolak dari peristiwa yang pernah 

dialami. 

II. Materi Ajar 

a. Cerita pendek  adalah cerita yang melukiskan suatu kejadian dalam kehidupan 

manusia secara ringkas tetapi jelas.  

b. Ciri-ciri cerpen 

1. Mengandung konflik 

2. Panjang cerpen antara tiga sampai sepuluh halaman atau kurang dari 

sepuluh ribu kata 

3. Hanya terdapat satu insiden yang menguasai cerita 

4. Hanya terdapat satu alur  

5. Habis dibaca dalam sekali duduk 

6. Penokohan dilukiskan secara singkat 

c. Langkah-langkah menulis cerpen 

1. Menentukan tema 

2. Menentukan latar, tokoh, sudut pandang dan konflik 

3. Menyusun alur berdasarkan tema 

4. Memilih kata yang tepat untuk menulis cerpen 

d. Alur adalah jalan cerita, kaitannya antara satu peristiwa dengan peristiwa yang 

lain dalam sebuah cerita. Kaitan antara peristiwa itu mempunyai penekanan 

pada hubungan sebab akibat (kausalitas) yang artinya satu peristiwa berkaitan 

dengan peristiwa yang lain.  
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e. Tahapan Alur dalam cerita pendek  

1. Pengantar ( rangsangan)  

Lukisan alam, tempat atau situasi yang dapat menuntun pikiran dan 

perasaan pembaca mengikuti jalan cerita 

2. Penampilan masalah  ( konflik/ rumitan) 

Mengungkapkan persoalan yang dihadapi oleh para pelaku khususnya 

pelaku utama 

3. Puncak ketegangan ( Klimaks) 

Menggambarkan bagaimana para pelaku menhadapi persoalan dan 

mencari pemecahannya 

4. Ketegangan menurun ( leraian) 

Menggambarkan bagaimana para pelaku sudah mulai dapat mengatasi 

persoalan 

5. Penyelesaian  

Masalah sudah dapt diselesaikan oleh para pelakunya. 

f. Tokoh dan penokohan  

1. Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau perlakuan 

dalam berbagai peristiwa dalam cerita. 

2. Penokohan dalam suatu cerita adalah pemberian sifat pada pelaku-pelaku 

dalam cerita. Sifat yang diberikan itu akan tercermin pada pikiran dan 

perbuatannya, ucapannya, dan pandangannya terhadap sesuatu 

g. Latar ialah waktu, tempat, atau lingkungan terjadinya peristiwa. 

h. Sudut pandang adalah cara pengarang menampilkan para pelaku dalam cerita 

yang dipaparkan. 

III. Metode 

1. Tanya Jawab 

2. Penugasan 
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IV. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  

No.  Kegiatan  Alokasi 
Waktu  

Kegiatan Awal  
a. Apersepsi  

‐ Brainstorming tentang cerita pendek  
‐ Siswa diminta untuk mengidentifikasi cirri-ciri 

cerpen dari cerpen yang dibaca.  

 
 
5 menit  
 
10 menit  

 Kegiatan inti 
‐ Siswa mendaftar peristiwa-peristiwa yang pernah 

dialami  
‐ Siswa memilih satu peristiwa yang menarik dari 

peristiwa yang pernah dialami 
‐ Siswa menulis cerpen berdasarkan peristiwa yang 

dialami 
‐ Siswa diminta untuk membacakan hasil cerpen 

yang ditulisnya  
 

 
5 menit  
 
2 menit  
40 menit  
 
15 menit  

 Kegiatan Penutup 
‐ Klarifikasi materi 
‐ Kesimpulan  

 
5 menit  
3 menit  

 

V. Alat/ Bahan/ Sumber  

a. Pengalaman Pribadi 

b. Buku teks “ Bahasa dan Sastra Indonesia” Karya Nurhadi, dkk. Penerbit : 

Erlangga,Jakarta, tahun 2005. 

c. Cerpen berjudul “ Undangan Istimewa” diambil dari MODUL Bahasa Indonesia 

Kelas VII/09. 

VI. Penilaian  

Tes Unjuk Kerja  
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a. Soal :  

Tulislah sebuah cerpen berdasarkan peristiwa yang pernah kamu alami dengan 

langkah-langkah sebagai berikut ! 

1. Datalah 10 peristiwa yang pernah kalian alami ! 

2. Pilihlah  satu peritiwa yang paling menarik dari peristiwa yang pernah kamu 

alami ! 

3. Buatlah cerpen berdasarkan tema yang kamu pilih ! 

 

b. Pedoman Penilaian  

1. Skor Penilaian Menulis Cerpen 

No.  Aspek  Skor Maksimal  
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 

Tema dan amanat 
Tokoh dan penokohan 
Alur 
Latar 
Diksi dan gaya bahasa 
Sudut pandang 
Kepaduan unsur-unsur pembangun 
cerpen 

10 
20 
20 
10 
10 
10 
20 

 Jumlah  100 
 

2. Aspek Penilaian Menulis Cerpen 

Aspek  skor  Kriteria  Kategori  
1. Tema dan 
amanat 

9-10 
 
6-8 
 
3-5 
 
0-2 

Tema dan amanat sangat relevan 
dengan cerpen yang ditulis 
Tema dan amanat cukup relevan 
dengan cerpen yang ditulis 
Tema dan amanat kurang relevan 
dengan cerpen yang ditulis 
Tema dan amanat tidak relevan 
dengan cerpen yang ditulis 

Sangat 
baik 
Baik 
 
Cukup 
 
Kurang 

2. Tokoh 16-20 Penggambaran tokoh dan penokohan Sangat 
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dan 
penokohan 

 
11-15 
 
6-10 
 
0-5 

jelas 
Penggambaran tokoh dan 
penokohan cukup jelas 
Penggambaran tokoh dan 
penokohan kurang jelas 
Penggambaran tokoh dan 
penokohan tidak jelas 

baik 
Baik 
 
Cukup 
 
kurang 

3. Alur 16-20 
 
11-15 
6-10 
 
0-5 

Rangkaian peristiwa yang sangat 
runtut 
Rangkaian peristiwa yang runtut 
Rangkaian peristiwa yang cukup 
runtut 
Rangkaian peristiwa yang tidak 
runtut 

Sangat 
baik 
Baik 
Cukup 
 
Kurang 

4. Latar 9-10 
 
 
 
6-8 
 
 
 
3-5 
 
 
 
0-2 

Pemilihan tempat, waktu, dan 
suasana yang menggambarkan 
terjadinya peristiwa dalam cerpen 
sangat baik. 
Pemilihan tempat, waktu, dan 
suasana yang menggambarkan 
terjadinya peristiwa dalam cerpen 
baik 
Pemilihan tempat, waktu, dan 
suasana yang menggambarkan 
terjadinya peristiwa dalam cerpen 
kurang baik. 
Pemilihan tempat, waktu, dan 
suasana yang menggambarkan 
terjadinya peristiwa dalam cerpen 
tidak baik.  

Sangat 
baik 
 
 
Baik 
 
 
 
Cukup 
 
 
 
Kurang 

5. Diksi dan 
gaya 
bahasa 

9-10 
 
6-8 
 
3-5 
 
0-2 

Penggunaan diksi dan gaya bahasa 
sesuai dengan situasi 
Penggunaan diksi dan gaya bahasa 
cukup sesuai dengan situasi 
Penggunaan diksi dan gaya bahasa 
kurang sesuai dengan situasi 
Penggunaan diksi dan gaya bahasa 
tidak sesuai dengan situasi 

Sangat 
baik 
Baik 
 
Cukup 
 
Kurang 

6. Sudut 
pandang 

9-10 
 
6-8 
 

Sudut pandang dapat menjelaskan 
tokoh dengan baik 
Sudut pandang dapat menjelaskan 
tokoh cukup baik 

Sangat 
baik 
Baik 
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3-5 
 
0-2 

Sudut pandang dapat menjelaskan 
tokoh kurang baik 
Sudut pandang dapat menjelaskan 
tokoh tidak baik 

Cukup 
 
Kurang 

8. Kepaduan 
unsur-unsur 
pembangun 
cerpen 

16-20 
 
11-15 
6-10 
0-5 

Perpaduan antar unsur sangat baik 
 
Perpaduan antar unsur baik 
Perpaduan antar unsur cukup baik 
Perpaduan antar unsur kurang 

Sangat 
baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 

 

3. Pedoman Penilaian Kemampuan Menulis Cerpen 

No.  Nilai  kategori  

1 
2 
3 
4 
5 

85 – 100 
75 - 84 
60 – 74 
50 – 59 
0 – 49 

Sangat baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
Sangat kurang 
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LAMPIRAN 2 

DAFTAR NAMA SISWA LAKI-LAKI 
 
 

1. Robertus Dwi. C 

2. Budi 

3. Wahyu Nugraha 

4. Andi Martono 

5. Ari 

6. Dewo 

7. Rio Pradika 

8. Anang Tri 

9. Chornelius Adrianto 

10. Yohanes andri Pratama 

11. Yohana Rosindo 

12. Subagyo 

13. C. Triyoga Tyas Utama 

14. Yulius Bayu Wicaksono 

15. Yulius Doni anggoro 

16. Diki Apriawan 

17. Agustinus Vera Yanto 

18. Darama Paradika 

19. Aji 

20. Ardinata 

21. Andi 

22. Fajar Dwi. S 

23. Antonuis Feri 

24. Hendri Eko P. 

25. Desta Enggal 
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LAMPIRAN 3 
 

DAFTAR NAMA SISWA PEREMPUAN  
 

1. E. Putri Widhayanti 

2. Anna Pri Ety Wulandari 

3. Angelica Riza Maria 

4. Chatarina Titin Mugilestari 

5. Novianti kusumastuti 

6. Cicilia Rina Pujiastuti 

7. Lusia Desi Septiana 

8. Marta Oktaviani 

9. Christina Andriyani Perwitasari 

10. El. Ortorita 

11. Y.F. Larasati 

12. R. Yulinda Meliana 

13. Ruspitasari 

14. Stefani Laksita Gorajaya 

15. Fransiska Ratna Yunita 

16. B. Kapti S. 

17. Maria A. Toalin 

18. M. Merdiana 

19. Maria Dwi Astuti 

20. Helena Puspita 

21. Eggi Sulti K 

22. M. Resti M. 

23. Cicilia Evi K. 

24. Agatha Dian P.S 

25. Fransisca Atika P.  
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LAMPIRAN 4 

HASIL PENILAIAN SISWA LAKI-LAKI 

No 
Tema dan 
amanat  

Tokoh dan 
Penokohan  Alur  Latar 

Diksi dan Gaya 
Bahasa  Sudut Pandang  Keterkaitan Unsur   Nilai  

1  7  12  13  7  7  7  12  65 
2  8  15  15  7  8  7  15  75 
3  7  14  14  7  7  7  13  69 
4  6  12  13  7  6  6  13  63 
5  6  13  11  6  6  6  12  60 
6  7  12  12  8  7  7  13  66 
7  7  11  12  8  7  7  12  64 
8  6  13  13  7  6  6  13  64 
9  6  11  13  7  6  6  12  61 
10  5  7  9  4  6  5  10  46 
11  6  12  12  7  5  6  12  60 
12  6  12  12  7  7  6  13  63 
13  6  12  11  7  6  6  12  60 
14  6  11  12  7  7  6  11  60 
15  6  12  12  7  6  7  12  62 
16  6  12  11  7  7  6  12  61 
17  6  12  12  7  7  6  12  62 
18  6  12  13  7  7  7  13  65 
19  6  12  12  7  6  7  12  62 
20  6  13  14  8  7  7  14  69 
21  8  15  16  8  8  8  17  80 
22  7  13  13  6  7  7  12  65 
23  8  16  17  9  9  8  18  85 
24  8  15  15  8  8  8  15  77 
25  7  12  12  7  7  7  12  64 
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LAMPIRAN  5 

HASIL PENILAIAN SISWA PEREMPUAN 

No. 
Tema dan 
Amanat  

Tokoh dan 
Penokohan  Alur  Latar 

Diksi dan Gaya 
Bahasa  Sudut Pandang 

Keterkaitan 
unsur   Nilai 

1  7  11  11  6  6  6  11  58 
2  9  15  15  8  8  8  17  80 
3  9  17  17  9  9  9  19  89 
4  7  13  14  8  7  7  15  71 
5  9  16  16  8  8  8  17  82 
6  8  16  16  8  8  8  16  80 
7  8  16  14  7  7  7  15  74 
8  7  15  13  7  7  7  14  63 
9  6  13  14  6  7  7  13  66 
10  7  15  14  6  7  7  15  71 
11  7  14  14  7  8  7  15  72 
12  8  17  18  9  9  8  19  88 
13  7  13  13  8  7  7  14  69 
14  8  11  11  6  7  7  12  62 
15  8  15  13  8  7  7  14  72 
16  6  12  11  7  6  6  12  60 
17  6  12  12  6  6  6  13  61 
18  8  15  14  8  8  8  16  77 
19  6  11  12  7  6  6  12  60 
20  6  11  13  6  6  6  13  61 
21  7  15  15  9  8  8  15  77 
22  8  14  14  8  8  7  14  73 
23  7  14  13  7  7  7  13  68 
24  8  14  14  7  7  7  14  71 
25  7  13  12  6  7  6  13  64 
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LAMPIRAN 6 
 
 

Hasil Analisis T-Test dengan SPSS 
 
 

 

 Group Statistics 
 

  jenis kelamin N Mean Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 
Laki-Laki 25 65.12 7.726 1.545skor DRP 
Perempuan 25 70.76 8.719 1.744

 
 

 

 Independent Samples Test 
 

Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

    F Sig. t df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference Lower Upper 

Equal 
variances 
assumed 

1.246 .270 -2.421 48 .019 -5.640 2.330 -10.325 -.955
skor DRP 

Equal 
variances not 
assumed 

  -2.421 47.315 .019 -5.640 2.330 -10.326 -.954
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